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Menteri Penerangan, A. Mononutu, kepada pers telah
menerangkan bahwa akan diambil tindakan® terhadap pers
asing, untuk mendjaga djangan sampai timbul hal® jang ber-
tentangan dengan kepentingan nasional.

KETERANGAN itu berarti bah-
wa Pemerintah akan mengambil
tindakan kalau perlu, jaitu berda-
sarkan kepentingan nasional. Dja-
di sampai sekarang belum ada
diambil tindakan apaZ2. Pers asing
jang dimaksudkan tentu pers Be-
landa dan Belanda itu adalah
bekas pendjadjah di Indonesia
ini. Bahwa suara pers Belanda
dari dulu sampai sekarang, se-
belum merdeka dan sesudah mer-
deka, selalu bertentangan dengan
kepentingan nasional Indonesia,
semua orang tahu. Dan selama
pers Belanda itu ada, akan se-
lalulah suara dan alirannja itu
bertentangan dengan kepentingan
nasional Indonesia. Sebab me-
mang pada dasarnja dan hakikat-
nja, Kkepentingan nasional Indo-
nesia dengan kepentingan Belanda
belum pernah dan tidak akan
pernah tidak berteatangan satu
sama lain. Hanja. Pemerintah
selama ini, pura2 tidak tahu akan
addaja pertentangan itu. Buktinja,
sampai sekarang tindakan apapun
belum pernah diambil. Karena
itu pers Belanda di Indonesia,
walaupun sesudah merdeka, te-
taplah ikut terus mempengaruhi
pikiran umum. Dan pihak peme-
rintah tidak sedikit memberi
bantuan terhadap hidup terusnja
pers asing disini, dengan setjara
langsung atau tidak. Hampir tiap
kantor pemerintah ada surat ka-
bar Belanda, dan diantara pega-
wai-pegawai tidak sedikit jang
menganggap sampai sekarang ini
bahwa mutu pers Belanda itu
lebih tinggi dari pers bangsanja

sendiri, oleh -sebab itu mereka
lebih suka berlangganan surat
kabar Belanda.

Sedih, memang sangat sedih.
Tragedie-nja satu bangsa jang
.sudah merdeka™, akan tetapi

tidak tahu apa jang berharga dan
harus dihargai dJdidalam bangsa-
nja sendiri, masih lebih menghar-
gai kepunjaan dan jang ada pada
bangsa asing.

Apakah jang diperdengarkan
Pemerintah sekarang ini betul2
satu tanda daripada keinsjafan

ke-
rakjatnja
sendiri, kita belum dapat mem-
sebelum melihat ada-
nja satu bukti jang njata, berupa
tindakan jang tegas terhadap
apa jang asing dinegeri
ini. Dan jang asing itu sungguh
banjak sekali. Semuanja itu, ti-
dak ada jang terketjuali, semua-
nja adalah bertemtangan dengan

akan kepentingan nasional,

pentingan bangsa dan

pertjajai,

segala

kepentingan nasional. Akan
sanggupkah Pemerintah dimasa
jang datang ini memperlihatkan

kepada rakjat bahwa kepentingan
nasional akan lebih diutamakan?
Akan mengambil tindakan ter-
hadap jang asing? itu berdasar-
kan kepentingan nasional ? Mu-
dah-mudahan sadja, tapi melihat
bukti jang sudah?, harapan itu
sangat tipis sekali.

Sebab, jang asing di Indonesia
sekarang ini, sungguh banjak se-
kali. Apa sadja disebut, boleh
dikata asing semuanja sekarang.
Ketjuali barangkali pangkat® di-
dalam segala djabatan pemerin-
tah, pangkat?
pangkat lain2nja, tinggi dan ren-
dah, jang hampir semuanja me-
mang sudah diduduki oleh orang
Indonesia sendiri. Diduduki......
belum dipergunakan, untuk ke-
pentingan nasional Indonesia!

Pers asing, ada. Perusahaan
asing, hampir semuanja. Bahasa
asing, malahan dipandang oleh
banjak orang lebih tinggi dan
lebih mulia dari bahasanja sen-
diri. Modal asing, djangan dika-
ta lagi. Jang melaksanakan peng-
angkutap diantara kepulauan In-
donesia jang banjak ini, adalah
kapal? asing. ' Kenderaan bisa
berdjalan karena modal asing.
Pendeknja masjarakat Indonesia
sekarang adalah serba asing, di-

administrasi dan
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kuasai dan dikendalikan oleh
kepentingan asing. Oleh sebab itu
selama ini selalulah kepentingan
nasional jang menderita dan ke-
pentingan asing terpelihara.
Apa sebab demikian djuga, se-
kalipun kita sudah' merdeka ?
Sebelum merdeka begitu dan se-
sudah merdekapun begitu. Tan-
danja sendi kemerdekaan seka-
rang ini tidak betul. Atau sendi-
nja itu tetap seperti sendinja m%-
sjarakat dulu djuga, sewaktu ne-
geri ini masih mendjadi djadjah-
Belandaa Kalau demikian
halnja maka tidak heran kepen-
tingan nasional selalu kalah. Sen-
di inikah jang akan dirobah oleh
pemerintah dengan menerangkan

an

bahwa akan diambil tindakan2
berdasarkan  kepentingan na-
sional ?

* Sampai begitu djauh, pemerin-
tah jang sekarang rasanja tidak
akan sanggup. Scbab sendi jang
dimaksudkan ialah Undang? Da-
sar Sementara jang ditetapkan
oleh KMB ber-sama? dengan
piagam? lainnja dan perdjandjian-
perdjandjian jang termaktub di-
dalamnja. Untuk merobah sega-
lanja itu, pemerintah jang seka-
rang tidak berkuasa.
Djadi sendi masjarakat
negara Kita sekarang

dan
berupa

(Sambungan ke halaman 2)
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lumpuh tidak berdaja.
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PEMUDA

BENARKAH KATA? ORANG
TU??

Pemuda (Pemudi) itu, siapa?

Pertanjaan ini boleh didjawab
banjak, misalnja :
1. Pemuda ialah bibit pilihan,
tersimpan, persediaan pengulang
langkah penabungan tenaga, pe-
landjut dan penjambung tindak
seterusnja.........

Pendjelasan : Kalau tidak ter-
simpan bibit pilihan tertebarkan
baik? pada tempat dan waktunja,
tidak mungkin akan tumbuh ber-
semi, menguning, mengetam bibit
baru terpilih, langkah akan ter-
ulang tindak akan terlandjut dan
tersambung — Kalau kehabisan
bilit, adalah akan ibarat lampu
kehabisan minjak, mati

2. Pemuda bunga bangsa. Ti-
dak ada buah kalau tak ada bu-
nga. Tidak ada buah jang baik
kalau tidak ada bunga jang baik.
" Landjutnja  tanaman (fiil dan
djumiah) tergantung pada bibit
(= persediaan). Demikian pula,
terhambat semarak dan semer.
bak bangsa dan nusa, kalau
»bunga” (= Pemuda) tidak ber-
sari, tidak tahan mendjadi buah
......... tak sanggup ,,menulis” dan
wmelandjutkan™ riwajat. Maka
muramlah taman! Tidak akan
pula menarik, bila bunga tidak
b pula  menghias mengharumkan-
nja !

3. Pemuda tampak harapan
bangsa ! Ada wmasa datang, ada

masa pergi. Jang kini ada, nanti
akan tiada. Oleh sebab itu, jang
terluang patut mesti diisi
mesti diganti

Tidak boleh titian patah !
Tidak boleh djalan terputus !
Tidak boleh langkah terhent; !
Tidak boleh tindak terhambat !
Putus, akan binasa, hilang ha-
rapan akan ftenggelam. Segala
sesuatu mesti ,djalan terus” se-
mangkin mendekati maksud, se-

mangkin duduklah tertib da-
mai.” F
Sesungguhnjalah jang sudah

masanja pergi, mesti pergi, per-
gilah !

Dan jang masanja datang, dja-
nganlah tidak datang menggan-

tikannja !

-PEMUDI

4. Pemuda kugenggam ? Ter-
genggamlah pula sudah olehku
masa datang dalam tanganku.

Baru ialah Pemuda
jang akan membentuk dunia ba-

Generasi

ru, jang akan mengukir masa
datang.
Pemuda  diperebut-rebutkan ?

Memang mestinja begitu. Sebab
ukiran masa datang hendak ter-
pengaruh oleh nja. Dunia Baru,
Zaman Baru nasib jang akan da-
tang, harus terdjamin, mesti ter-
djamin. Mendjamin segala - se-
suatunja itu hanja mungkin ka-
lau pengukir?nja (ialah Pemuda)
tergenggam olehnja.........

Demikianlah ! Banjak lagi!

Sckarang, banjak dikatakan
orang bahwa Pemuda (Pemudi)
itu, lihat 1, 2, 3, 4, dsb.) banjak
hanjut......... banjak jang asjik
ber-foja®. Banjak jang lupa siapa
dia, malah ada jang tidak tahun
dia itu siapa? Oleh karena itu,
banjaklah jang tiada tentu arah
pedoman. Jang Pemudi ,,berdjual
murah”. Jang Pemuda ,membeli
murah”. Kalau benar sebagai
jang dikatakan orang itu, bagai-
mana ia akan bisa sungguh? di-
hargai dimuliakan oleh seorang
laki® jang baik ? Bagaimana pula
ia nanti akan memberi tjontoh
dan suri fauladan. kepada anak2-
nja ? Bagaimana agaknja roman
masjarakat dan bangsa jang akan
datang, kalau

..Ibu Pengasuh™ =
sudah demikian ringan dan en-

teng pandangannja tentang hidup 3

dan masjarakat sekarangnja ?

Akan habis rupanja bibit Pi-
lihan. Akan tak baik djadi buah.
Akan muram masa datang. Tak
terdjamin masa depan !

Karena Pemuda (Pemudi) se-
karang tak tergenggam !!

Jang mendjawab hanja Pe-
muda djua adanja !

MENDJADI PEMIMPIN

| ZAMAN ,REVOLUSI",

| BELUM BERARTI PE-
MIMPIN SEDJATL
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Undang? Dasar d.s.b. itu bukan-
lah sendi jang kita susun menurut
kemauan kita dan untuk kepen-
tingan nasional kita,
adalah diperbuat dan ditetapkan
oleh bersama orang asing dida-
lam KMB tempo hari.

melainkan

Dapat dimengerti, kalau orang
asing jang 'menetapkan, barang
tentu kepentingan asing pula jang
diutamakannja, bukan kepenting-
an nasional dan rakjat Indonesia.
Oleh sebab itu tiap? pemerintah
tidak akan sunggup membela ke-
pentingan nasional, selama sendi-
nja tidak dirobah. Peraturannja
seluruhnja disusun kembali, oleh
kita dan untuk kepentingan Kita.
Dan kalau nanti sudah kita jang
membikinnja, barulah ada ha-
rapan bahwa dalam segala hal,
tindakan pemerintah jang akan
datang itu bisa didasarkan ke-
pada membela kepentingan na-
sional. Kalau sekarang belum.

Mungkinnja dirobah segala per-

aturan lama itu, jang sekarang
dipindahkan mendjadi perdjan-
djian-perdjandjian KMB dan

fasal® dalam Undang2 Dasar Se-
mentara. ialah kalau nanti sudah
berdiri Konstituante, jang sesu-
dah selesai diadakan pemilihan
umom untuk membentuk Kon-
stituante itu. Badan itulah nanti
jang berhak menetapkan Undang?
Dasar baru, bikinan kita sendiri.

Dijelaslah sekarang bahwa per-
djuangan rakjat untuk membela
Kepentingan nasionalnja, sebendr-
nja. belumlah boleh dihentikan,
sebaliknja harus diperhebat, sa-
ma hebatnja dengan dahulu se-
waktu pendjadjahan, disegala
lapangan penghidupan. Sebab
jang kita hadapi dulu, itu djuga
jang menekan kepentingan dan
kehidupan serta kebangunan na-
sional kita sekarang. Pada pokok-
nja sama, hanja ranting?nja jang
ketjil®? ada berlainan sedikit.

Ranting?® ketjil, jang dulu di-
pegang oleh orang asing dan se-
karang sudah berada ditangan
orang Indonesia. Oleh sebab itu
maka golongan ketjil inilah jang
sekarang terutama memandang
bahwa se-olah? perdjuangan na-
sional sudah selesai, tidak perlu
dihidupkan dan diperhebat lagi.
Karena mereka sudah merasa
puas dengan keadaan jang telah
diperolehnja sekarang. Tidak ta-
hu atau tidak mau tahu bahwa
nasib sebagian besar rakjat In-
donesia masih tetap seperti dulu
djuga, kalau tidak hendak dika-
takan bertambah sukar, dan ke-
adaan sukar inilah jang menje-
pabkan timbulnja pertanjaan di-
kalangan rakjat: Kapan habis-
nja merdeka mi!?

Mungkin ada orang jang meng-
anggap bahwa kepentingan go-
longan ketjil itu sudah boleh
dipandang kepentingan nasional
Jndonesia, karena, walaupun go-
longan ketjil, toh didalamnja
termasuk orang? ,penting.”

Buat kita lain duduknja. Jang
dinamakan kepentingan nasional
itu ialah kepentingan rakjat ter-
panjak, dikalangan bangsa Indo-
nesia sekarang ialah rakjat pe-
kerdja, tani, buruh dan lalin2
jang berusaha dan memba'mmg
tulang untuk kepentingan hidup-
nja. Dan dimana pcr|l.f. kepen-
tingan golongan ketjil itu harus

dikorbankan untuk membela ke-

pentingan rakjat terbanjak. Ini-
lah jang rasanja tidak (belum)
mungkin kedjadian atau terlak-
sana selama negara dan peme-
rintahan di Indonesia masih
berdasarkan sendi? jang lama,
sendi? dan hukum? dari masja-

rakat kolonial. Sendi? dan hukum?
lama itulah jang sedianja harus
berganti dengan adanja prokla-
masi 17 Agustus 1945, Tapi ka-
rena gagal, apa boleh buat, pe-
njakit lama berdjangkit kembali,
jaitu penjakit® jang melekat ke-
pada masjarakat kolonial.

Setelah mengetahui semua ini,
dapatlah dimengerti bahwa apa-
pun djandji pemerintah, sebenar-
nja tidak dapat dan belum bo-
leh kita pegang betul. Dan kalau
banjak para pembesar mengeluar-
kan kata? manis, rentjana muluk?2
jang tidak pernah berdjalan ka-
rena memang tidak bisa dan
tidak boleh berdjalan (alat dan
keuasaan tidak tjukup), dapatlah
itu dipandang semuanja sekedar
perintang-perintang waktu sadja,
atau sekedar hendak menjembu-
njikan  ketidak-sanggupan dan
ketidak-berani-an untuk betul-be
tul dan prinsipiil membela ke-
pentingan nasional. Sekedar lagu
nina bobok, agar semangat per-
djuang rakjat untuk membela
dan mempertahankan kepenting-

an nasionalnja djangan sampai
bergelora kembali. Dan dimana
agak timbul geloranja lantas

dipadamkan, kalau perlu dengsh
kekerasan, seperti terdjadi lain-
lain perdjuangan rakjat jang ka-
dang-kadang dituduh sadja aksi

dan gerakan komunis, padahal
tidak ada hubungannja sedikit
dengan komunisme. ®
Kesimpulannja ialah bahwa
sekarang ini tidak dapat kita
harapakan pemerintah akan be-
tul-betul dan prinsipiil akan
membela kepentingan nasional
kita. Karena itu dan djustru
karena itulah semangat perdju-
rakjat harus lebih diko-
barkan dan lebih bergelora hen-
daknja, disegala lapang kehidup-
an dan persbutan rezeki. Sebab
dimana pemerintah tidak m-am
pu, disitulah rakjat harus madju
dan tampil kemuka, agar kepen-

angan

tingan bangsa dan tanah air
djangan terdesak terus dan kena
pukul terus oleh kepentingan

asing. Sebagaimana halnja sudah
terdjadi di Iran dan di Mesir.
Mossadegh sudah pernah gagal,
djatuh, tapi karena rakjat madju
terus dan tampil kemuka, kepen-
tingan nasional Iran mudah-mu-
dahan sampai sekarang masih
dapat dipelihara dan dipertahan-
kan.

Kepentingan nasional Indo-
nesiapun tidak dapat kita serah-
kan kepada pemerintah, malahan
kepentinngan nasional itu baru
dan hanja akan selamat bila
dibela dan dipertahankan terus
oleh tenaga seluruh rakjat. De-
ngan menghidupkan dan menju-
sun perdjuangan dan usaha dise-
gala lapangan. Api revolusi diko-
barkan terus dalam arti, men-
tjiptakan jang baru untuk meng-
gantikan jang lama jang sudah
lapuk. Dan jang akan sanggup
menggantikan itu ialah tenaga
rakjat dan perdjuangan rakjat.

No. 5§ — 13 SEPTEMBER
turut membantu memberi kete-
rangan dari harta-harta gelap/

DARI BAWAH, KE ATAS!

Oleh : Bung Desa.

(1n).

I\: EMAUAN merdeka sudah ada ! Tempo-tempo kemauan
- jtu sudah meliwati garis kemerdekaan
Akan tetapi memelihara kemerdekaan itu memelihara ge-
dung/Negara Indonesia jang merdeka itu, supaja kuat, aman
dan makmur, belum kelihatan kesanggupan !

Belum, selama masih 1001
matjam tjoraknja, warna-warni
dari Bapa-bapa dan Bung atau
Bing japg turut atau di suruh tu-
rut memegang sitir dari Negara!

Seperti jang di akui sendiri
oleh Presiden di ulang tahun
ke 7, bahasa ada :

1. Pamongpradja jang tidak

pandai membikin proses-ver-
baal
2. Tidak punja rij-bewijs/diplo-
ma selain dari djasa meng.....
1
Disinilah sebenarnja terletak

lapangan dan kewadjiban partai-
purtai politik. Untuk memelopori
dan menjuluhi djalan jang akan
ditempuh oleh rajkat.

Tapi sajang, jang ternjata
sekarang tidak begitu.

Pemerintah lemah, partai-par-
taipun seolah-olah ikut kehilang-
an ‘akal. Padahal seharusnja
dizaman peralihan dan masa
perdjuangan jang penting bukan
berdiri dibelakang, melainkan
partai-partai rékjat jang harus
mendorong pemerintah itu Kke-
muka, kalau betul-betul dan kon-
sekwen sebagai partai pembela
rakjat, pembela kepentingan
nasional. Lain hal, kalau djuga
partai-partai sekarang ini sudah
memandang bahwa perdjuangan
nasional kita sudah selesai, ke-
pentingan nasional kita sudah
terdjamin dengan adanja peme-
rintah ,.nasional” sadja.

B.

3. Tidak tjakap, tidak djudjur,
tidak ichlas, tukang korup!
Publiek, rakjat

lama tahu itu ?

umum, sudah

Soalnja sekarang berupa dibi-
arkan ? Jang tahu, jang berkua-
sa, jong  bevoegd/berhak, kan
dapat di tuduh medeplichtig/ber-
sekutu, apabila di biarkannja,
crus berdjalan kebusukan-kebu
sukan ita!

Mau ta’ mau, insjaf. atau ta’
insjaf, ia sendiri turut mendjeru-
muskan Negara!

Tidak tjukup bukti?

Sudahkah sungguh-sungguh di-
adakan usaha untuk pembersihan
itu?

Mendirikan
untuk itu?

. Panitia-chusus”
Mengirimi pertanjaan-perta-
njaan untuk candidaat Digul
dulu hari, di sugukan teristimewa
kepada orang-orang jang me-
megang uang, Bank, Kepala-ke-
pala djabatan dll, di kirimi
sampai ke Daerah-daerah, ke
tempat-tempat jang paling ren-
dah!

Umpamanja, di zaman Belan-
da, Djepang, apa
berapa gadjinja, berapa istrinjal

djabatannja,

Sekarang apa djabatannja, be-

rapa gadjinja, berapa isterinja,
berapa belandja anak-anaknja
bersekolah!

Berapa buah rumahnja, motor-
nja, dll! Kalau pengiriman per-
tanjaan-pertanjaan vraagpunten
itu diresmikan, tanggung, rakjat
jang sudah apatis/bermasa
bodoh itu akan bangun, dan

tersembunji dari kaum korup itu!

-

Djamin, dalam tempo 3 bulan

sudah mulai terang/beres!

Akan tetapi, kepada siapa di
pertanggung djawabkan peker-
djaan jan gberat ini? Masih ada-
kah djiwa-djiwa besar, jang ber-
kaliber djudjur,
ichlas, lepas dari isme-isme? buat
melaksanakan saringan ini?

Seribu kali
mendjawabnja!

besar, berani,

sajang — sukar

Sekalipun kita kehendaki, su-
paju  Pemerintah itu, pengasih
— penjajang, djudjur, adil, Kuat
tapikeras! sedang, ,.Zachtheid is
Zwakheid, en wie zwak is gaat

onverwijld te gronde” lembut
tanda lemah, siapa lemah, akan
djatuh  kedjurang,.

Bung Karno sendiri mengakui,
bahwa bukan kemakmuran jang
mengganggu keamanan, tapi ge-
zag/kekuasaan jang tidak ada,
jang mengganggu keamanan !

Tidak sanggup alat?® Pemerin-
tah memegaig kekuasaan seperti
di zaman Djepang!

Akibatnja, djalan pemerintaiian
lemah! Dua kata? jang sangat
berbahaja, jaitu ,tidak sanggup”
dan ' ,Jemah”! Kelemahan jtu
lahirnja karena kurang kesang-
gupan !

Kesanggupan itu tidak dapat
diberikan oleh Bapa' dan Bung!
Kalau sudah njata begini, bagai-
mana djadinja ?

Menunggu takdir ?

Atau meminta/mengharap ke-
alat? Pemerintah
supaja
sudi apalah kiranja bekerdja dju-
djur, tulus-ichlas!

pada sekalian

sekalipun lawan —

Sebab tidak sanggup memain-
kan pedang-pembersihan! Takut
kena leher sendiri!

Tapi, ...... kalau keadaan me-
maksa !
Dari pada petjah, baiklah

(]

belah 11!

MELIHAT:

Lampiran:

INGIN MENGETAHUI?

PERDJUANGAN DAN PELAKSANAAN KEMERDEKAAN NEGARA DAN RAJAT,
DITERANGKAN DENGAN DJELAS DAN MUDAH DIDALAM BUKU:

TIONGKOK BARU

NEGARA MERDEKA

PANDAI MERDEKA,
SANGGUP MERDEKA !
ang muda, Tiap-tiap orang
perlu membatja buku ini.
Oleh: BARIOEN A.S. (Anggota delegasi ke Peking)

Kertas baik, dihiasi gambar, tebal 133 halaman sedang harga tjuma Rp. 12.—

Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi or
jang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja, f

I. Statement Delegasi Indonesia.

2. Undang-Undang Agraria R.R.T.
Beli banjak dapat potongan bertingkat-tingkat.
Pesanan dari |—5 buku ongkos kirim vrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudah terima uangnja.

PENERBIT

PESAN SEKARANG
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Oleh: AZDI,

Satu-satunja daerah Indo-
L nesia jang alam-nja kaja, ta-
nahnja subur, banjak menga-

| silkan deviesen Negara, ialah

g daerah Sumatera-Timur, dulu

i i terkenal namanja, DELI tanah
. ) DOLLAR,

k Lintuk membuktiltan sebut-

1 an diatas, tjukuplah orang

pergi menindjau Belawan (Pe-

labuhannja Sumatera Timur),

{ jaitu salah satu pelabuhan di
Indonesia jang dimasuki ka-
pal-kapal Samudera, dan satu-
satunja pelabuhan jang terbe-

E sar di-pulau Sumatera.

| A Belawan

[ melihat
sendiri,

orang akan
mata-kepala
kekajaan-kekajaan  a-
tam Sumatera Timur, dan
kan mempersaksikan sendiri
pada setiap waktu-motor-mo-
tor gerobak, gerbong-gerbong
kersta api silih berganti, da-
tang dan pergi, memuat dan
membawa GETAH, TEH, MI-
NJAK KELAPA SAWIT, dsb-
nja, hasil Perkebunan dan
I hasil-hasil bumi, Semua hasil
| itu mengalir ke pelabuhan
[ hampir setiap hari, terus diba-
F wa keluar negeri.

Dari luar negeri dimasukan
lredalam
matjam barang-barang keper-
luan dan lux.

dengan

daerah bermnatjam-

Tanah (rarapan untuk Rakjat

Pertentangan anfara kaum modal raksasa asing dan kaum tani Indonesia.

Deli semua, erang
dan golongan tertudju perha-
tiannja kesana. Bukan sadja

para-pekerdja Buruh dan Ta-
tetapi djuga golongan-go-
kaum melarat lainnja
kaum pengangguran
mara Kke Sumatera Timur
mengadu nasib dalam berba-
gai lapangan pekerdjaan. O-
rang berdujun-dujun ' datang
kedarah ini, daerah DELI jang
harum namanja, suatu daerah
dimana monopoli Kapital te-
lah mentjekamkan’ kukunja
dengan kuat.

ni,
longan
serta

Ter-ISTIMEWA lagi diza-
man Pemerintah Kolonial du-
I, mereka kaum modal besar
asing itu, dengan mempergu-
nakan Pemerintah Kolonial
dan kaum Feodal sebagai alat,
mendapat kesempatan jang
seluas-luasnja mengadakan pe-
merasan tenaga dan kekajaan
alam, suatu tjara jang djarang
ada duanja dalam sedjarah
abad ke XX di Asia Tenggara,

Disegala lapangan dan' tja-
bang-tjabang per-economian

di Sumatrea Timur, kaum
modal besar asing memgang

perana jang menentukan seka-
li terhadap kehidupan ralkjat,
terutama terhadap penghidup-

an Buruh dan Tani jang
banjak djumlahnja serta jang
paling terdesak dan melarat.
Mereka memegang perekono-
mian mulai dari Onderneming
onderneming sampai kepada
lapangan Import dan Export
dan peredaran barang-barang
kKebutuhan masjarakat,

Oleh kawena segala sumber-
sumber alam,
kemakmuran masjarakat te-
lah ditangannja, maka hidup
matinja penghidupan dan pe-
rut rakjat bergantung sekali
kepada mereka kaum wmodal-
besar asing itu.

sumber-sumber

Bukan sadja kaum buruh
dan tani jang menerima aki-
batnja tetapi djuga pengusa-
ha-pengusaha nasional tidak
dapat berkembang dengan pe-
sat sampai sekarang. Seperti
dilapangan Import/Export, si-
apa sadja dari Pengusaha-
pengusaha mnasional
menjaingi mereka, akan me-
nemui kehantjurannja. Bahwa
sistem persaingan bebas dari
ekonomi liberal, kaum modal
besar dapat dengan mudah
menghantjurkan  pengusaha-
pengusaha ketjil jang baru
berkembang, atau menariknja
dalam lingkungan pengaruh-
nja, sehingga tunduk kepada-

TIJATATAN :

ada terdapatl.

Setelah selama enam bulan memperlengkapkan diri dengan mesin-mesin
dan a'at-alat perfjetakan lainnja jang serba baru dan modern, menempat-
kan tenaga-tenaga terpilih, menggembleng djiwa nasional dan semangat
kerdja buruhnja, djuga mengadakan djaminan sosial sederhana untuk
menudju kearah djaminan penghidupan jang lajak bagi buruh seperti
dimaksudkan dalam Undang-Undang Kerdja kita, maka:

PERTIJETAKAN

dengan bekerdja siang dan malam siap sedia melajani segala pekerdjaan
pertietakan menurut keinginan para pemesan dengan tidak mengetjewa-
kan. Segala matjam pekerdjaan pertjetakan, madjalah, staten, saham-
saham, diploma-diploma, dls., baik jang merupakan pesanan besar maupun
ketjil, sanggup pula mengerdjakannja dengan tjermat, tepat dan tjepat.
Sebagai perusahaan nasional jang mentjoba ikut serta memberikan isi

dilapangan pembangunan,

B sangat mengutamakan kwaliteit jang tinggi dengan ongkos jang lajak.
v Pesenan pekerdjaan pertjetakan dapat dilakukan di:

DIALAN WARINGIN 59, TELP. GBR. 1016
diantara djam 8 pagi hingga djam 3 siang.

DJALAN SENAJAN KEBAJORAN BARU
diantara djam 8 pagi hingga djam 9 malam.

Kepada para langganan diharap akan berhubungan langsung ke-
+ pada Direkteur persoonlijk  tentangan sesuatu kechilafan atqu-
4 ; kekurangan sempurnanja sesuatu barany tjetakan, djika sekiranja

Langkah baru

.S EN O0”

SENDO

mentjoba

nja. Di Sumatera Timur sung-
guh dapat dibuktikan kebe-
naran dari teori ekonomi
liberal jang penghisap itu.

3agi kaum buruh dan tani
telah mendjadi suatu kejakin-
bahwa pembelaan
tingan mereka,
dilakukan

an, kepen-
hanja
dengan organisasi
dan disiplin jang sungguh
baik, dan tidak mungkin go-
longan lain akan membela me-
reka jang diperas kaum-kaum
modal besar asing itu, selain

dapat

dari mereka sendiri.

Di Sumatera Timur dewasa
ini sedang ramai dibitjarakan
persoalan tanah-tanah perla-
dangan rakjat, menteri banjak
datang ke Medan, maksudnja
ada untuk menindjau persoalan
tanah garapan kaum tani itu
dari dekat. Memang di Sumate-
ra Timur, soal-soal jang urgent
dibitjarakan (selain dari soal
buruh) ialah soal tanah itu.
Soal ini adalah soal jang paling
hangat dan menarik perhatian
umum, sebab bersangkut-paut
dengan nasibnja sebahagian
besar dari rakjat Sumatera
Timur, jang miskin sengsara.

Disana-sini kita melihat ter-
djadinja suatu proces kehan-
tjuran/penghantjran moril dan
materiil. Kita mendengar, me-
lihat pen-traktoran ladang ka-
um tani, tanman-tanaman
jang menghidjau digilas trak-
tor, tali-tali air jang diperbuat
rakjat dengan memeras keri-
ngat dihantjurkan, penangka-
pan-penangkapan hukuman pe-
ngadilan;, intimidasi dsbnja.

Alasan-alasan jang dikemu-
kakan ialah : kaum tani me-
njerobot tanah orang lain,
pemakean setjara sembrono
(tidak sjah), dan banjak lagi
dalil-dalil baru jang diadres-
kan kepada kaum fani jang
semuanja menjatakan kaum
tani jang salal. Tetapi dalam
proces pentractoran ini kita
belum mendengar dalil jang
menjalahkan kaum modal.

Selain itu persoalan tanah
garapan ini mendjadi bertam-
bah ramai dengan diadakan-
nja oleh jang herwadjib suatu
sistem baru, jaitu sistem lo-
terij tanah jang ditentang
oleh seluruh organisasi tani.

Dan ada jang akan mendja-
di ingatan bersedjarah, jaitu
kadang-kadang pentraktoran
ladang kaum tani itu, dilihat|
dipersaksikan sendiri oleh Pa-
mong Pradja dan alat-alat
negara (jang sebangsa dengan

kaum tani sendiri) sedang
semestinja pada merekalah
kaum tani memintak perlin-
dungan.

Kita mengenal peristiwa-pe
ristiwa : Sei. Agul, Pantjur
Batu, Padang Halaban, Mar-
bau Selatan, Pertjut/Sei Tuan,
Peristiwa Tandjung Merawa
dan Patumbakjangsengit (di-
dan Patumbak jang sengit
(dimana wanita-wanita keluar
bersama laki-lakinja untuk

mempertahankan ladangnja,
tanamannja, tali (saluran) air-
nja dari serangan traktor mo-
dal besar asing), dan banjak
lagi peristiwa-peristiwa berse-
djarah tentang tanah garapan
kaum tani ini.

Dan apa jang akan mendja-
di ingatan bersadjarah, jaitu
kadang -kadang pentrakioran
ladang kauwm tani itu, dilihat]
dipersalsikan sendiri oleh Pa-
mong Pradja alat-alat
negara (jang sebangsa dengan

don

kaum tani sendiri), sedang
semestinga pada merekalah
kawum tani wmemintak perlin-

dungan,

Akibatnja kehantjuran mo-
ril dan materiil kaum tani ini
sangat terasa sekali di Suma-
tera Timur,

Proces in, sebenarnja tidak
dapat dipisahkan sedikitpun
dari sebab-sebab kegagalan
revolusi 17-8-45,

Bagi orang jang suka ber-
kir setjara mendalam, serta
mempeladjari dengan setjara
teliti, aka pokok-pokok sebab
dari timbulnja proces jang
demikian rupa tentang perso-
alan tanah garapan kaum tani
ini, tidaklah, dapat dipisahkan
sama sekali dari perdjuangan
kemerdekaan mempertahan-
kan negara dari serangan im-
perialis Belanda dan kontjo-
kontjonja. Sedjak Agusutus
'45 sampai Desember '49,

Salah satu bukti perbedaan
jang prinsipiil, antara BRI 17-8-
'45 dengan RI-KMB, adalah
terletak dalam soal tanah ini.
RI 17-8-45 menjetudjui tanah
(jang sekarang mendjadi per-
soalan) digarap oleh kaum ta-
ni, Tetapi sekarang oleh kare-
na persetudjuan KMB, Peme-
rintah menjetudjui memulang-
kan kembali tanah garapan
itu kepada modal asing.

Karena itu dalam RI 17-8
'45 dulu kita tidak mendengar A
istilah-istilah okkupasi, onwe-
ttig dsbnja, karena Residen-
nja sendiri atau Pamong-pa-
mong lainnja menjetudjui pe-
makean tanah-tanah jang
subur itu untuk rakjat.

Bpkan modal besar asing
itu sadja jang memerlukan :
tanah-tanah jang subur tetapi
tanah-tanah jang subur, tetapi =
kaum tani Indonesia jang mis-
kin melarat itulah jang se- .
mestinja sangat butuh kepada .
tanah-tanah jang baik dan su-
bur, karena mereka serba
kekurangan baik alat-alat ma-
upun rabuk dsbnja.

Diwaktu RI 17-8-45 itu, bu-
kan kemauan kaum tani sadja
memakai tanah-tanah itu, te-
tapi semua orang (Pamong-
pradja, alat-alat negara pe-
mimpin-pemimpin dl}) meng-
andjurkan kepada kaum tani
dan kaum buruh untuk senan-
tiasa memperluas tanah ga-
rapannja itu,

Siapakal jang salah? Apa-
kah kaum tani jang sekarang
diuber-uber, diusir, diadili itu
jang salah ? ataukah revolusi
jang telah gagal?

(Sambungan ke halaman 4)_ o
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Pertanjaan

anggota’

Parlemen

dan djawaban Menteri Keuangan

Pertanjasn jang dimadjukan
oleh anggota? Hutomo Supardan
dan Sundjoto pada tg. 21 Agus-
tus 1952, masing? ketua dan wk.
ketua Seksi Keuangan Parlemen
adalah sebagai berikut:

A. Bukti Indusemen.

1. Apakah maksud Pemerintah
mengadakan systeem Indu-
cement bewijs buat barang?
import jang masuk lijst B
dan C?

II. Apakah dasarnja jang dipa-
kai Pemerintah untuk mene-
tapkan masing? barang im-
port dalam berbagai katego-
rie (lyst A, B dan C)?

ITIl. Apakah akibat jang njata
dari adanja systim LD. buat:
a. perckonomian rakjat In-

donesia,

b. fiseus (budget),

harga barang? buat ke

perluan se-hari® dan upah

buruh ?

IV. Sampai dimanakah pengaruh
baiknja/buruknja systim ba-
ru ini atas:

a. politik Export-Import In-
donesia,

b. politik Kemakmuran Rak-
jat umumnja,

c. politik menetair/keuang-
an chuosusnja (betalings-
balans) deviesen positie
kita ?

Pertanjaan jang diatas ini te-
lah didjawab oleh Menteri Ke-
uangan dan djawaban itu seperti
dibawsh ini:

o

Ada baiknja membagi djawab-

an ini atas dua bagian, jaitu:

2. suatu pemandangan dari per-
aturan import barun dan

b. djawaban atas pertanjaan baik
satil persalu maupun menu-
rut sifatnja pertanjaan.

sub, a.

Seperti telah kita maklumi
recessie dari perkembangan kon-
junktur membawa akibat turun-
nja permintaan akan bahan? men-
tah dan barang konsumsiy se-
hingga turun pula tingkat har-
ga. Oleh karena structur ekonomi
Indonesia adalah berat sebelah
dan tertudju kepada bahan men-
tah agraria untuk diexport, maka
peourunan  tingkat harga ini
membawa pukulan jang hebat
terhadap export bahan? mentah
kita, baik mengenai djumlah
tonnagenja maupun mengenai
nilainja (beberapa produsen ter-
paksa menghentikan produksinja
karena tingkat biaja didalam ne-
geri tidak seimbang dengan ting_.
kat harga pasar dunia). Berarti
pendapatan deviezen kita jang {.:Ii~
peroleh dari export barang? itu
sangat berkurang sedangkan de-
viezen itu sangat kita butuhkan
untuk membiajai import barang?
baik berupa konsumsi maupun
perluas aparatur produksi kita.
untuk mcmpcnahmkan/qem«

Demikianlah kenjataan jang
ditimbulkan oleh faktor diluar
Indonesia dan berada diluar ke-
kuasaan kita; pada satu fihak

.
S

Pemandangan.

e

deviezen berkurang dan pada
lain fihak kita membutulikan
banjuk deviezen guna pemulihan
dan pembangunan ekonomi jang
telah begitu banjak menderita
sebagai akibat revolusi dengan
pertempuran dan kesukaran? jang
ditimbulkannja.

Pada satu fihak Pemerintah
harus menstimulieer export export
dan produksi barang? export itu
supaja deviezen bertambah dan
pada lain fihak Pemerintah de-
ngan sehemat-hematnja dan se-
rasionil-rasionilnja.

Dengan mengatur import de-
ngan aturan import baru ini kita
mempergunakan deviezenpositie
jang sudah kurang baik seeffi-
cient-efficientnja, sehingga me-
ngurangi tekanan atas neratja
pembajaran. (inilah djawaban
atas pertanjaan Ad).

Dari sudut keharusan untuk
mempertahankan kegiatan eko-
nomi dan produksi harus dipan-
dang tindakan? pemerintah me-
ringankan beban padjak baik pa-
djak pendapatan maupun padjak

kekajaan dan tindakan , herwaar-
dering untuk vaste activa”; satu
sama lainnja untuk mendorong
proses produksi sertn disamping
itu penurunan bea keluar tam-
bahan dan chusus, berturut-turut
guna mendorong export.

Teranglah pula bahwa peratur-
an import tidak dapat dilepaskan
dari hubungan besar dengan tin-
dakan-tindakan lain diperbagai
lapangan jang sudah diambil.
Sub, b. Djawaban :

Pertanjaan A 1:

Sebelum mendjawab pertanjaan
A. 1 ada baiknja menerangkan
sedikit tentang riwajat induce-
ment-bewijs ini.

Mula? inducement-bewijs jang
mempunjai harga sedjumlah ru-
piah memberi hak kepada peme-
gang untuk mengimpert sedjum-
Iahlah barang kedaerah darimana
export berasal. Maksudaja untuk
“mendorong export. Barang? ini
biasanja barang luxe. Oleh kare-
na inducement-bewijs ini mula?
terikat kepada export barang?

dari sesuatu daerah, maka per-
hatian terhadapnia berkurang.
Kemudian ikatan ini dilepaskan,
artinja  inducement-bewijzen di-
perdagangkan dengan bebas agar
koers certifikasi ini dapat naik,
Dengan  demikiah  inducement
jang sifatnja mula? berarti men-
dorong, lambat laun mendjadi
premie jang harus dibajar untuk
barang? luxe jang diimport se-
hingga sifatnja mendjadi sebalik-
nja dari mendorong. Tinggi ren-
dahnja harga premie tergantung
daripada sifatnja barang jang
difmport. makin luxe barang ma-
kin tinggi harga premie. Perka-
taan inducement-bewijs sekarang
masih  dipakai sedangkan se-
benarnja  pengertian | induce-
ment sekarang tidak tepat lagi,
malahan mempunjai pengertian
jang Sebaliknja dari mendorong,
jaitu membatasi atau mengham-
bat dengan systeem-premi jang
narus ‘dibaiar. atau dengan lain
perkataan mendorong agar dja-
ngan mengimport barang? luxe
dan semi-luxe.
Dengan demikian pertanjaan
A 1 dapat didjawab :
»Dengan diharuskan membajar
importpremie 100% untuk ba-
rang-barang jang termasuk daf-
tar B dan 200% untuk barang?
daftar C, maka Pemerintah
bermaksud kendak membatasi

import barang? jang termasuk

didalam Kkedua daftar itu.

Sebaliknja dengan tidak dike-

nakan importpremie bagi ba-

rang-barang daftar A Peme-
tah bermaksud hendak men-
djamin masuknja barang? dari

daftar A,

Pertanjaan A 2:

Dasar jung dipakai oleh Pe-
merintah untuk menetapkan daf-
tar A, B dan C adalah demikian :

Didalam memakai dasar untuk
menetapkan daftar A, B dan C

Pemerintah  dipimpin oleh 3
pangkal haluan ;
I. barang? pemakai jang ter-

masuk kebutuhan pokok dari
rakjat terbanjak serta barang?
guna mempertahankan/mem-
perluas produks:' harus ter-
djamin masuknja dengan ti-
dak dihalang-halangi
apa. P
Ini adalah barang? jang ter-
masuk daftar A.

suatu

2. barang? pemakwi jang dapat
dihasilkan oleh produksi kita
didalam» negeri atau import
mana menghambat produksi
kita, dibebankan dengan suatu
import-premie.

Masuk daftar B atau C.

3. meredakan ketegangan sosial.

Orang? jang hendak memakai

(Sambungan ke halaman 6)

Tanah garapan untuk rakjat :
(Sambungan dari hal. 3)

Wereka kaum tani {tu, tidak
salah ?

Mereka berdjuang untuk
kemerdekaan dan kebebasan
dari-segala rupa kemiskiran;
mereka berbuat, menggarap,
ingin makmur guna djaminan
anak dan isterinja; mereka
menuntut hak, karena peme-
rintah bangsanja sendiri: me-
reka berhak karena Indonesia
tanah airnja, hak azasinja
telah dipertahankan mereka
bersama golongan-golongan
lainnja dengan pengorbanan
darah dan air mata, harta
dan putera-puteranjsa Bukan-
untuk modal asing pengorban-
an itu semual

Tetapi proces telah berdja-
lan, revolusi telah gagal kaum
kapital monopoli kembali me-
megang perekonomian jang
penting dalam daerah Indone-
sia, bagli mereka memulngut
keuntungan jang sebanjak-ba-
njaknja untuk dibawa kenege-
rinja jang paling utama.

Dari itu sedjak semula kita
telah menduga bahwa pengu-
ber-uberan terhadap tani ini
pasti akan terdjadi, sebab
soal-soal ini, soal tanah garap-
an, pentraktoran, penangkap-
an-penangkapan kaum tani,
itu adalah rapat sekali hubu-
ngannja dengan kepentingan-
kepentingan kapital monopoli
Imperialis di Sumatera Timur.

Mereka modal besar asing,
memerlukan, sangat perlu me-
ngambil tanah-tanah subur,
supaja keuntungan bertimbun-
timbun dibawa pulang kenege-
rinja; mereka tidak perduli
ken penting rakjat, dan tidak
memerlukan perhitungan per-
kiraan rugi atau untung bagi

o i

-
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kaum tani dan bagi rakjat
seluruhnja, biarpun tindakan
mereka itu berakibat kehan-
tjuran moril dan materiil, jah,
monopoli kapital tidak ada
berperikemanusiaan, sudah se-
wadjarnja ia berbuat begitu,
djika bukan begitu, bukanlah
kapitalis monopoli namanja.

Walaupun demikian, masih
ada orang jang sangat suka
mejakinkan rakjat,- mejakin
kan kepada kaum buruh/kaum
tani/pengusaha nasional diL
dengan mengatakan bahwa
kapital monopoli itu mengun-
tungkan rakjat, menguntung-
kan golongan melarat, mem-
bantu pembangunan negara
dan masjarakat. INI SEBE-
NARNJA SUNGGUH-SUNG-
GUH FILSAFAT DARI O-
RANG-ORANG JANG KELI-
RU, dan KESASAR.

Tidakkah telah mendjadi
bukti, kehantjuran berabad-
abad dari bangsa kita akibat
exploitatie monopoli kapital?
Apakah bukti sedjarah jang
lebih besar dari ini?

SIASAT LITJIK EAUM MO-
DAL BESAR ABING.

Dalam persoalan tanah ga-
rapan ini di Sumatera Timur,
dalam praktek modal asing
mentjoba mengadu-dombakan
rakjat dengan Pemerintah,
rakjat dengan alat-alat nega-
ra, Sarekat Buruh dengan
Sarekat tani, dengan memper-
gunakan orang Indonesia sen-
diri jang bekerdja sebagal
mandur dsb, mengadakan in-
timidasi, terhadap kaum burul
supaja djangan solider terha-
dap perdjuangan kaum tani,

Walaupun besar sekali reak-
si dan perlawanan dari pihak
kaum tani dan organisasi,
SIASAT LITJIN DARI MO-

el

DAL, BESAR ASING TITU
nampaknja berhasil djuga un-
tuk  mentjapai tudjuannja
guna mengusir kaum tani da-
ri ladangnja, organisasi tani
Sumatera Timur tetap diang-
gap sepi sadja.

Tetapi kaum tani jang insjaf
mengerti, bahwa kepentingan-
kepentingan kaum modal asing
dengan kepentingan-kepenti-
ngan kaum tani dan kepenti-
ngan rakjat, tak akan berte-
mu dan tidak mungkin dapat
dipertemukan,

BEBERAPA PENGALAMAN.

Selain gambaran jang telah
dikemukan diatas, ada terda-
pat beberapa pengalaman jang
berharga, dan berguna buat
kaum tani dan rakjat:

1. Politik KMB telah semakin
dimengerti oleh rakjat, se-
bab njata-njata merugikan
kaum tani,

2. Terpetjah-belahnja  kaum
tani dalam bermatjam-ma-
tjam organisasi tani Jang
vertikal dan lokal, serta
tidak adanja kebulatannja
organisasi-organisasi tani
itu kedalam.

3. Tidak ada kesungguhan
memperdjuangkan program
Front Persatuan Tani atau
badan gabungan jang seru-
pa dengan itu oleh orguni-
sasi-organisasi tani.

4. 'Kaum buruh sebagai kelas
Jang paling revolusioner
dan konsekwen, semestinja
memegang rol - memimpin
kaum tani, tidak terlihat
memberikan sokongan jang
njata di Sumatera Timur.

5. Pemimpin-pemimpin  tani
selalu membiasakan tradisi
kritik kepada orang lain,
tetapi kurang mengadakan
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masing-masing dan keda-
lam Organisasi-organisasi
tani jang dipimpinnja.

KEESIMPULAN.

Disekitar persoalan tanah
garapan di Sumatera Timur,
kita melibat keunggulan Ila-
wan kapitalis) jang tersusun
dengan baik; kita melihat dua
matjam kepentingan jang tak
dapat dipertemukan; kita me-
lihat taktik adu-domba jang
litjik dari modal besar asing
untuk menbambil kembali ta-
nah-tanah jang subur dari ta-
ngan kaum tani; kita melihat
suatu proces jang menudju
kemerosotan moril dari kaum
tanl; Kemerosotan mana tidak
dapat dipisahkan dari kemero-
sotan  nasional seluruhnja;
kita telah melihat sebahagian
pemimpin-jepermnmpin kita be-
kas pedjuang ralkjat jang te-
lah memihak kepada kepenti-
ngan modal besar asing; di-
samping segala kelemahan-
kelemahan dari pemimpin-pe-
mimpin kaum tani dan orga-
nisasi tani sendiri ditambah
dengan kelemahan-kelemahan
dari kaum buruh Sumatera
Timur sebagai sekutu jang
akrab dari kaum tani, dalam
menghadapl persoalan tanah
ini,

Bukan begitu sadja, kaum
tani dan pemimpin-pemimpin
tani haruslah:

1. memperkuat organisasi ke-
dalam,

2. mendjadikan Front Persa-
tuan Tani (atau badan
Jang serupa dengan ini,

8. Solidariteit dari kelas bu-
ruh harus diusahakan su-
paja terwudjud.

4. Ikut sekuat-kuatnja meng-
galang Front
Nasional.

2 VT e
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. . t maka tidak salah bila tempat tidur kero leng-
¥ I ) 1 S e b e r a. n g d] e mb a a n e m a S. ?]‘!Tlh]i] keketjewaan Jz. kap dengan kelambunja,
hebat. jg. sampai tidak pernai
r o i~ ST [ og: 5. 8i petani merintih, lak- ditiduri karena kebanjak-
Picana takjat makan bekitjot. preiE s e
sana tikus mati dalam an. Disamping rakjat ma=
(Generasi Baru) rang setelah buku bung Kar- lumbung padi, ratap ta- kan ‘bekitjof, ada" orfis

sampai gendut pestas,
1ingga dalam pesta

PADA djaman pendjadjahan, dengan serba pedas, Pe- 10 Derumur hampir seperem- ngisnja, DIMANAKAH
mimpin kita mengutarakan bagaimana penderitaan rakjat di- Ppal abad, jg. isinja tetap ha- PADIKU 'JG. KUTE- 8
masa itu, seperti rakjat makan bonggol pisang, makan bong. ngat bagi rakjat Indonesia, bi- BARKAN DISAWAH ? itu ikat pinggangnja ha-

krek, dan lain® makanan jang sudah mendekati makanan babi. sa kita tjitak kembali dengan Sipetani jg. memeras ke- rus dikendorkan. Pula
Disana sini terdengar rakjat mati makan bongkrek bera- tambahan sedikit dimukanja ti- ringat, dari sebelum ma- disamping para djembel
tjun, terutama di daerah Banjumas, jang mendjadi gedung- tel buku tsh, mendjadi ,RAK- talari terbit sampai ma- dengan djalan kaki sam=
nja makanan fempe bongkrek. Semua keadaan pada djaman JAT INDONESIA MENGGU- tahari hampir terbenam, pai letjet kakinja, banjak
pendjadgqhan itn, baik benar untuk bahan agitasi dari para GAT"”, atau kalau ini kemung- menghasilkan padi dan motor jg. mengkilap hi-
pfm]mr)'" l‘lk].lt; untuk melemparkan s,cgala it kepad‘u si kinan tergolong plagiaat, ma- halian makanan melim- Lr mudik hanja untuk
pendjadjah, si pengisap darah rakjat Indonesia. ka rakjat sendiri bisa mem- pab-limpah, tapi dimana- keperluan mentjari angin
Dengan tjara jang benar® masuk diakal rakjat djelata, jang bikin buku ,RAKJAT INDO- kah letaknja bahan sedjuk di gunung. Semuz
dulu oleh para pemimpin dikatakan rakjat MARHAEN, oleh NESIA MENGGUGAT” de- kanan jg. melimpa ini sekarang sedang ters
para pendekar bangsa, sipahlawan bangsa, dikarangkan satu ngan bahan® sebagai berikut: pah itu semua ? djadi ditanah  air KitGSS
buku, du? bll!(ll, jang semua _m‘:r“paka‘“ ga“‘!baran keadaan 1. Rumahku habis mendja- Si penghasil, si petani, .\'f-gara I{ese.l.iua_n Repu
kelal:“kc.nudmn hari ,,DISEBERANG DIEMBATAN E- A eats BRALE han et terpaksa hidup melarat, OHE Infloll_e_‘ﬁlﬂ. I8 et
IWAS"] bukania BUNG BE 4 musna, djiwa anaku, ba- hidup kekurangan beras, ;};K?i;‘b;}iﬁ?a}{ DA i
- D’a am ;:d““!a [k. X l'-S_A.R'KlTA& penuh dengan si- paku melajang, darah karena konstellasi masja- T:AT.I X i A RAK;
(aat .bjl){gnu ‘mganr :fa-l- tt:l’]:);.llh (_qjang pedas hangat, untuk rakjat mengalir memba- rakat masih dualistis, : e "-‘;i:hr;;“ ld_k_:ia ‘8
membikin mata pendjadja !'djﬂ i pedas -dan. kelabakan, karena sahi bumi, semua itu tak feodalis, bordjuis kapita- i t (witte
segala semprotan itu ditudjukan kepada di SI IMPERIALIS djadi apa, untuk MEN- listis, jg. membolehkan mieren}.
:!t:“ f.‘:b;{iﬁlﬁ'? ]::;:5' i""gf;uh. f)mk h;e(nar.-_- o E’?sa'fa" kam}: TIAPAI  INDONESIA si besar ,GENDUT DE- 7, 8 9, 10. dan selandjutnja
y i} gguh pedas benar kafa® itu diterima ole MERDEKA (M.IM.). WEEK". adalah total djendralnja: =
telinga si pendjadjak. Orang belanda menamakan buku itu 2. Di : : : KESENGSARAAN, PEN-
+INDONESIA KLACHT AAN” atau dalam bahasa kita ~ _ - P8 kerusakan di- 6. Disamping rakjat murba DERITAAN dan lain®
»INDONESIA MENGGUGAT.” o b M $6 chsEa L TUaEg, A s biki
o benda rakjat jg. musna, terdapat nrang® jg. ber- ; i i mempl =
UL o iy DAN SH- SAMA SADJA alias SAMI disana sini timbul gedyng kelebihan pakaian bebe- Patatage. dieg, S
WARANG 5 T ppre2PR Y MAW’OS dc_ng‘an keadaan se- barun, miljuner baru, har- rapa lemari, djuga di- : E:e]nan]lft'h k;z-a?lja _iSi dari
belum }ﬂJ&HJR DJF‘W]%ATAN tawan baru, hidup baru, samping orang kelapar- :m o A B ?kan ]
Kalan dulu ada rakjat ma- EMA? :11:':111 an‘ SMEATAN motor baru, ja segala- an masih banjak timbun- {[T”-}.e‘n S :F"AIT{JAT..H\DO- G
kan bonggol pisang, kalau du- E}I:[P&;\"IT"I:KE}IDAH RUSAK galanja serba baru, ini- an beras dan. padi je. I\E.JE‘IALMEE}GGLG{;E\I;E}E; '.
In ada rakjat makan bongkrek et N SAMA SE- lah rupanja jg. disebut menunggu angkutan un- gai satu tjara ,MBEN! S
beratjun, kalau dulu rakijat ;fi;l karena djembatan itn KE ARAH INDONESIA R et el iaa daks }lz;l:?l\l'DJI PARA PEMIM-
b hanja  hidup SEBENGGoOL OVERBELADEN (kebanjak- MERDEKA (K.LM.). Ke- rah guna orang® jg. mam- A
SEHARI, kalsu dulu ada an muatan) sebab para pe- adaan sematjam inilah pu  membelinja |]cr]?‘ n Lupakah mereka akan djan-
£ orang mendjual anaknja un- mimpin berlomba® berebutan jg. menjajat hati murba harga , KUSHU KEigo»., dji‘nja, terutama djandji ,DI=
! tuk sekedar bisa makan bebe- Masuk lebih dulu diatas djem- menusuk  djantung s Disamping rakjat djem- SEBERANG DJEMBATAN
rvapa hari, kalau dulu berita |.Jam.n emas, ‘se-h.ingga djemba- djembel, si marhaen, se- bel kedinginan, karena EMAS® A Wallahu-
ratu adil diharap® rakjat ka- » @R 1‘u5|alk. si_ djembel ké;tin'g‘— bab mereka tahu, bahwa rumahnja botjor kena alam.l!1li11L
rena pada waktu itu tidak ada S2lan diseberang sungai jg. pengorbanan jg. paling hudjan, ada orang® Jg.
Readilan, Kalau ............b.cce.s lebar djurangnja, sehingga si besar dalam merebut dan ® Berumah besar dengan —_ N
e 3 dult ..ovoivviriie. kalau, kalan Pemimpin dan sidjembel ter- mentjapai Indonesia Mer- =
4 sekali lagi ............ kalau. pisah diseberang djembatan deka, adalah pengorban-
4 Beberapa , kalau” pada walk- ;T::w {;:3;:1 1::?“.:',,.(161”{5&].1 terha- an l'ak%at djelata, sedang
| ] e ks dengan enak MELEM- ang ajurang jg. leQar. hasil ig. TJalmg hesar, &f’"""'*f"w,##wm”""ﬂ
- PARKAN KESALAHAN ITU Kalau sekarang, misihh ter- hidup bahagia, bukan mi- ]
% PADA SI PENDJADIAL, o, dapat rakjat makan bonggol Hk si djembel. { £
%9 ’ MR- s hiceane kala isih terdana § KETERANGAN BAGI AGtN‘A-GEN
i oleh bung Karno dulu dike k & ok A A 3. Bila si djembel, si mur- |} b
kan ~membikin ,,VERELEN- Y2kjat kena OEDEEM, kalau ba berdjua o ¢ } ; A tadi ita"
e j sekarang misih ter i & Juallg, sarapat de- Pada Sdr.-Sdr. jang ingin mendjadi Agen ,,Menara Kita
DUNG”. Semua borok®, semua Sékarang misih terdapat.rak tik ini masih merssalk bpe e : y e
iz dielekc’, semua. g, bobroks, Jat makan bongkrek beratjun M T Baaiian diberitahukan bahwa maksud kita izlah memusatkan pem-
g. djelek?, semua jg. bobrok? ' : hit getir i 3 > . 4 » = 2
.-';nfzjmada waktu 11:]:1 mendiadqi  Seperti di daerah Banjumas jg. pal N s Tt bagian madjallah kita disatu-satu tempat. Hal ini banjak
l .I'JR iiil { diambel st ¢1'a:lxen terkenal, kalau rakjat seka- tahxan d"el;\h DA na< E tergantung dari kesanggupan tjalon Agen, terutema
agie si dje el, 8i marn ) s merasak et H
1]'11_1{'1;} mudah para pemimpin 2D8 makan bekitjot seperti }]are;:laq:; AR ke 31{1—“31’1 { dalam soal tanggung diawab.
Julkks ara r 1 Lar 2851 engatj
kita dengan zonder banjak di ‘Wonogiti, Gan Ralaw semusa masih merasalcp gdlj.dlf‘ 4 L
BRSO 5 el ) Yo n Aatantl eoban itn bkl 5y EEASR AN Shkax- Dari itu haraplah Sdr.-Sdr. jang berkepentingan sudi
B b k
analyse atau diperbanjak ana- - h nja mentjari sepiring na- 7 2 e . 1 BN
(mudah-mudahan tidak betul), menjampaikan sjaraf-sjarat jang diingini agar tanggung :

lysenja, segala kesalahan di- ; : ] ! si, masih merasakan pe- 2 . L 3 2
tjurahkan kepada si OVER- maka kiranja para pemimpin rut kerontjongan jg. ti- d|awub kita masing-masing dapa‘} selesai. y

HEERSCHER, si pendjadjah, kite. 3g. dule; mentjatyi malki dak tentu makannja, ma-

.

3 ol Belanda si pendjadjah, si OVERHEER- AR G :
4 8 SCHER, seharusnja merasa &8 o el Segala urusan hendaklah diteruskan dan diselesaikap :

oleh para segerombolan

k administrasi kita.
et o Sedani siieniba- langsung kepada administrasi kita

Nah, sekarang Indonesia

tertampar mukanja dihadapan
katanja sudah merdeka, se-

rakjatnja sendiri.

hingga gantinja si OVER- di peranan djaman edan, y @)
: 3 . : 2R eh bersama k bersama
Y- HEERSCHER adalah Negara Sebab itulah, K?:RIE’ {G' satu kebahagiaan hidup 3 ; .Unf.u
i Kesatuan Republik Indonesia, DIPAKAI' UNTUK MENI- Sorga dunia. Direlai E
».S,. jg. sekarang dipimpin oleh KAM SI PENDJADJAH, DI- o R s py g 4 -;-.,5
12 pemimpin kita dulu, jg, selalu. -SEBERANG = DIJEMBATAN e ARt SRS
1l tidak dojan kepada penindas- EMAS, KERIS ITU MENI- merasakan sorga dunia [ee——tee————— — i y B
i T : L ’ T ini 2 Mereka i s
.'_ an, kekedjaman, kemelaratan, KAM DADANJA SENDIRL i semua 3,?:.
o kebobrokan masjarakat, se- Kata® dalam buku® Indone- tidak memeras keringat, 7 Ne
1 landjutnja ingin Imcnjil(at ge- Sin menggugat, buku® M.IM., bahkan diantaranja ada -
a : . - tea it £ golongan collaborator dan
e 5 v < MASTJARAKAT. buku K.I.M. bisa diutjapkan :
gala, BOROK" 1 penghianat bangsa, peng- 3 <

sekarang, bukan Kkepada &1
OVERHEERSCHER, tapi ke- isap darah bangsanja.
pada si pemimpin jg. rata® se- Kalau kemerdekaan Ne-
karang memegang tampuk gara diperoleh dengan :::
pimpinan Pemerintahan. darah rakjat, tapi seba-

: liknja Lkebahagiaan da-

:’..ai,t& 1;33 hzl.:}:aﬁli{]a;l;l.;:;;:l e AN SUISANEARA I8k o piAiaes e
rakjat djembel, = s
maka apa jg. dulu dideritanja,
maka seratus persen sekarang
pun terdjadi, kalau tidalk bho-

Importir Tunggal untuk berma’rjam-ma‘l‘fam\barang.

leh dikatakan melebihi kea- s .
daan dulu semasa pendjadjah- RAKJAT INDONESIA lam Negara Indonesia

. % : ‘- - T Ter k L b ;| o s ; : .

an. Kelau begitu, DISEBE- MENGGUGAT. Merdeka, belum di ke Tiarilah hubungan dari sekarang.

njam oleh rakjainja, ka-
Djika bung Karno dulu pan- rena kalzh tjepat, kalah T q
i : - m :

dai membikin ,INDONESIA tjerdik, - kalah . desak entu memuaskan
achirnja kalah  sobat,

RANG DJEMBATAN EMA s,
jg. digambarkan oleh para pe-
mmpirl kltn du.lu.. sekma.ng
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Zanzibar-

Madagaskar untuk Indonesia

- SULAI.\IAN. pemimpin umum Kantor Pusat Pembelian
Tiengkeh Indonesia (PPTI) menerangkan lfepada w»Antara”,
bahwa sebelum perang dunia ke-2 perbandingan perusahaan
rokok kretek asing dan Indonesia ada 5 : 1, tetapi sekarang

sebaliknja, 1 :

7. Kini ada Lk. 700 pabrik rokok kretek

besar dan 200 Kketjil, tetapi kalau dalam bulan Djuli jang
sudah hanja Lk. 30% jang bekerdja, karena berbagai kesu-

litan, kini jang buka merosot lagi tinggal hanja 25%.

Dari

buruhnja ribuan jang oleh karenanja kehilangan mata-pen-

tiaharian.
Kesukaran jang
jalah kurangnja tjengkeh dan
tingginja harga. Hampir selu-
ruh hasil produksi tjengkeh
Zanzibar dan Madagaskar se-
sungguhnja dipakai oleh Indo-
nesia, dalam pada itu jang me-
‘rupakan kegandjilan ialah, bah.
wa sebagian besar dari tjeng-
" keh itu tidak langsung di-im-
port sendiri oleh Indonesia, te-
tapi via pedagang® di Singapu-
ra dan India. Musim panen
tjengkeh jang lalu (September-
Dijanuari) produksinja merosot
. Rarena adanja penjakit tanam-
an tjengkeh, jang disamping
berbagai matjam manipulasi
 dagang, menaikkan harga di-
“waktu jang achir® ini. Bahwa
perusahaan rokok kretek ini
djuga penting bagi pemerintah,
ditundjukkan besarnja tjukai
dalam tahun 1951, jaitu
Rp. 150.000.000.

terutama

Pemakai tiengkeh terbesar.
Penghisap rokok kretek bu-

& kan sadja Djawa Tengah dan
B Timur, tetapi kini seluruh Dja-

Wa dan banjak daerah diluar
" Djawa. Import tjengkeh karena
~ itu senantiasa meningkat tiap
& tahunnja, jaitu dari 5.418 ton

" ditahun 1936 mendjadi 7.080 ton

gitahun 1940; dari 7.728 ton di-
tahun 1949 mendjadi 14.353 ton

B gitahun 1951.

Produksi Zandzibar normal
Yadalah lLk. 9.000 ton tiap mu.
:sim. Madagaskar 2.000 ton, te-

B fapi dalam musim jl. (Sept.-
i Djanuari)

masing® merosot
mendjadi 5.000 dan 1.400 ton,

. karena adanja penjakit tana-

man.

Pemakaian Lk.

Indonesia

2 $0.000 ton tiap tahun, djadi Lk.

©0¢; dari produksi normal
‘tjengkeh Zanzibar dan Mada-

gaskar. Dari djumlah itu hanja

1k 10% jang langsung di-im-
: port dari kedua daerah itu T0%
dari Singapura dan sisanja da-
ri India jang merupakan pasar

8" tiengkeh Zanzibar dan Mada-

~ gaskar. Sebagai pernah dika-
‘harkan. tjengkeh Indnnem‘l:a.
sendiri kurang baik mutunja
bagi rokok kretek dan kurun:g
:disukai. Apakah akan berhasil
usaha memperbaiki  djenis
tjengkeh disini, belum diketa-
hui.

Tjengkeh untuk Semarang dan

. Surabaja.

Sulaiman terangkan, dalam
"pertengahan bulan ini akan ti-

" pa di Semarang dan Surabaja

' tjengkeh Zanzibar jang dibeli

di Singapura sebanjak 300 ton
jang akan dibagi*-kan pada
perusahaan® rokok kretek de-
ngan harga Rp. 4.212 per kwin-
tal. Djuga tjengkeh jang dibe-
slag sebanjak 110 ton beberapa
waktu jang lalu (karena ditim-
bun), akan didjual kepada per-
usahaan® itu dengan harga
Rp. 3.000 per kwintal. Dengan
demikian diharapkan, kapasitet
produksi dalam bulan Septem-
ber ini akan naik.

Sebagai gambaran bagaima-
na meningkatnja harga tjeng-
keh dikemukakannja sbb,: dita-
hun 1950 baru Rp. 800,— per
kwintal, ditahun 1951 mendja-
di Rp. 1.400 dan dalam bulan
Djuli 1952 sampai Rp. 5.000,
dan bulan Agustus jang lalu
Rp. 5.500 per kwintal. Dengan
demikian maka dibandingkar
dengar. harga tahun 1950, har-
ga sekarang adalah 7 kali
lipat.

Kini
supaja

oleh PPTI
pabrik*

diusahakan
rokok kretek
memperbanjak pemakaian tera-
bakau dan mengurangi tjeng-
kehnja, supaja dapat mengura-
ngi pemasukan tjengkeh se-
hingga mendjadi Lk. 5.000 ton
tiap tahun.

Usul menghapuskan dari free
list.

Yap Wie Tjhing, dari Kan-
tor Pusat Pembelian Tjengkeh
Indonesia, dalam pada itu me-
njatakan, bahwa karena tjeng-
keh termasuk barang ,free
list” pedagang® masih menda-
pat kesempatan untuk meng-
gojangkan harga,

Dengan begitu, maka menu-
rut pendapat Yap Wie Tjhing,
baiklah pemerintah mengha-
puskan tjengkeh ini dari daf-

tar barang ,free list”, dan
100% di awasi oleh pemerin.
tah. Kini Pusat pembelian

tjengkeh suah mulai mendja-
lankan pengawasan ini, tetapi
masih banjak sekali mendapat
rintangan.

Oleh Kantor Pusat Pembeli-
an Tjengkeh Indonesia (PPTI)
diandjurkan kepada seluruh
perusahaan® rokok kretek un-
tuk memakai sedikit tjengkeh
dan supaja djangan beli tjeng-
keh dengan harga lebih tinggi
dari _harga jang telah ditetap-
kan oleh PPTI. Andjuran ini
adalah untuk kebaikan perusa-
haan® tjengkeh sendiri, meng-
ingat panen jad. mungkin akan
gagal

PRODUKSI PERKEBUNAN BESAR.

Menurut angka? dari Kantor Statistik, jang disiarkan oleh ,,Antara” djumlah produksi per-
kebunan besar adalah sebagai berikut: (terhitung dalam 1000 kg.).
Pirio-dink siq
1938 1949 1950 1951 1952 %) 1952 1)
Dj./Djuni Djuni
Karet 175.078 170,867 177.319 218.693 142.337 21.837
T € n 80.538 27.269 35.281 46.520 19.693 2.678
Kopi 45.479 10.877 10.600 11.893 1712 1.116
Kulit Kina 10.955 6.513 5.670 9.114 2.712 219
Tjoklat 1.584 853 866 873 265 207
Gula 1.375.510  223.3092) 227.158 426.252 138.984 92.391
Minjak kelapa sawit 226.668 118.777 126.476 121,154 61,839 8.956
Bidji kelapa sawit 48,036 +29.373 30.774 29,961 16.766 2.277
Serat tali keras 40.769 2.492 7.021 16.053 14.075 1.946
Rata-rata sebulan.
1938 ° 1948 . 1950 1951 1952
Djan./Djuni
@
Karet 14.589 14.239 14.776 18.224 23.722
T.e h 6.711 2272 2.940 3.876 3.282
Kopi 3,798 906 283 99 285
Kulit Kina . 912 542 472 759 360
Tioklat 132 it | 72 72 44
Gula 114.625 18.609 18.929 35.521 23.1647
Minjak kelapa sawit 18.889 9,898 10.540 10.096 10.306
Bidji kelapa sawit 4.003 2.447 3,.‘6_5 2.496 2.?9:_1-
Serat tali keras 3.397 207 585 1.337 2.345
1) Angka®? sementara. \
2) Angka? N.LV.AS. ; :
*) Dibetulkan dengan laporan? jang datang kemudian.
Pertanjaan Anggota® Parlemen. djamin berkembangnja produksi s;manjuo peraturan setjara
(Saembungan dari halaman }) didalam negeri. technis dengan baik, 1 letapi
¥ Peraturan ini merupakan salah dengan kemungkinan besar

barang? jang tidak termasuk
kebutuhan pokok harus mem-
bajar importpremie atas ba-
rang-barang itu (semi-luxe
atau luxe).. sehingga dengan
demikian mereka lebih banjak
memikul beban hal mana
djuga adil, sebab orang® jang

pendapatannja lebih banjak,
harus djuga lebih banjak
mengambil bagian didalam

menghadapi kewadjiban? jang
dihadapi masjarakat kita.
Maksudnja Pemerintah dengan
ini untuk meredakan kete-
gangan sosial.

Dengan tegas diadakan per-
bedaan antara barang? kebu-
tuhan pokok dan barang? jang
berupa semi-luxe dan luxe,
jaitu daftar A pada satu fihak
dan daftar B dan C pada
lain fihak.

Didalam perbedaan ini tersim-
pul andjuran Pemerintah un-
tuk mengindahkan penjeder-
hanaan.

Pertanjaan A 3a:

Dengan didjaminnja masuknja
barang? pemakai kebutuhan po-
kok Pemerintah bermaksud men-
djamin peredaran barang? itu,
sehingga dapat mendjamin peng-
hidupan rakjat banjak.

Begitu pula maksud Pemerintah
dengan mendjamin masuknja ba-
rang? untuk mempertahankan/
memperluas produksi serta mem-
bebankan masuk barang® pemakai
jang dapat dihasilkan oleh pro-
duksi kita didalam  negeri,
hingga dengan demikian men-

Se-

satu tindakan kearah memper-
tinggi produksi dalam negeri, dja-
di kearah memperbaiki
nomian rakjat.

pereko-

Pertanjaan A 3b:

Dengan terdjaminnja pemasuk-
an barang? keperluan sechari-hari
(kebutuhan pokok) maka diharap-
kan dapat distabiliseer tingkat
harga barang? ini dan begitu
pula upah rieel buruh, jang sa-
ngat tergantung dari pada ting-
kat harga barang? kebutuhan
pokok ini.

Memang benar, bahwa 3 hari
sesudah keluarnja peraturan ini
terdapat suatu ,run” dari kon-
sumen terhadap barang?, jang
mengakibatkan naiknja tingkat
harga barang? keperluan sehari-
hari, hal mana terutama disebab-
kan keragu-raguan di antara pa-
ra  konsumen tentang  barang?
mana termasuk luxe dan mana
tidak (karena daftar barang? ter-
lambat disiarkan) ditambah lagi
dengan desas-desus tentang de-
valuasi rupiah, sehingga orang?
jang beruang dihinggapi penjakit
membeli, sebab barang lebih di-
ingini dari uang.

Pemerintah dihadapkan kepada
pemilihan diantarg :

a. mempersiapkan peraturan ba-
ru  dikalangan  ketji) agar
mentjegah  kebotjoran, tetapi
dengan kemungkinan, bahwa
penglaksanain  peraturan it
tidak akan sempurna atau

b. mempersiapkan dikalangan
luas agar mendjamin terlak-

akan kebotjoran.

Pemerintah telal® memilih dja-
lan pertama.

Sekarang tingkat harga barang?
keperluan sehari-hari turun kem-
bali, walaupun tidak turun sama
sekali seperti sebelumnja naik.

Sebab . bagaimanapun djuga,
karena akan naiknja harga ba-
rang? dafturt_ B dan C, ini mem-
beri ketjenderungan kepada ba-
rang-barang daftar A dan djuga
barang?  keperluan sehari-hari
untuk sekedar ikut naik tingkat
harganja.

Agar supaja maksud dari per-
aturan import ini dapat tertjapai,
jaitu  mendjamin peredaran ba-
rang-barang  kebutuhan pokok
untuk menstabiliseer tingkat har-
ganja dan dengan demikian dju-
ga upah rieel dari kaum buruh.
maka Pemerintah telah dan akan
melemparkan barang? jang sangat
dibutuhkan sehari-hari oleh rakjat
Indonesia jang tesbanjak seperti
beras dan garam dengan harga
rendah  kedalam pasar, sebab
tingkat harga barang? ini mem-
punjai pengaruh besar atas ting-
kat harga barang? lain keperluan
sehari-hari, dan begitu pula atas
upah rieel dari kaum buruh, Ta'
usah ditambah, bahwa bantuan
prijsbeheersing, polisi dan pene-
rangan sangat dibutuhkan untuk
mentiapai maksud peraturan ini.

Pertanjaan A 4 sudah terdja-

Wab dengan pemandangan di
sub a.
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Rami Penting buat tekiiel.

Penanamannja bisa :-.a{.*ljara besar-

besaran di Indonesia,

PENTINGNJA rami buat tekstil, dan kemungkinan® Indo-
nesia memperluas tanaman rami, dikemukakan dalam laporan
Panitia Rami jang kemarin petang disampaikan kepada pihak
Pemerintah dalam suatu upatjara di Djakarta. Menteri Per-
tanian Moh. Sardjan, dalam kata-sambutannja menjatakan,
bahwa harapannja jang ia lahirkan pada saat pembentukan
Panitia Rami pada tgl. 4 Djuni jang lalu sebagai langkah
pertama kearah pekerdjaan jang teratur dilapangan penanam-
an rami dan pengolahan serat rami, kini ternjata tidak sia®.
Dalam laporan itu dikatakan, bahwa konsumpsi dunia Kini
sedikitnja fnemerlukan 40.000 ton setahun, tetapi produksi-
nja diseluruh dunia belum melebihi 10.000 sampai 12.000 ton.

PEKERDJAAN PANITIA.

Upatjara tsb. bertempat , dige-
dung Philips didjalan Modjopahit,
jang djuga dimaksudkan sebagai
malam perpisahan dengan nona
Bernice Montgomesy, ahli rami
dari Bantuan Tehnis dari P.B.B.
iang,pugi ini akan meninggalkan
Indonesia setelah berada disini
S bulan lamanja atas undangan

. . -? Djawatan Perindustrian dari Ke-

Nona
seba-

“swenterian  Perekonomian.
Montgomery telah duduk
gai penasehat dalam Panitia Ra-
mi jang terdiri dari 20 anggota

bagian Ta-

jang mewakili
naman Perdagangan dari Pertani-
an Rakjat, Pusat Perkelsunan Ne-
gara, Balai Penjelidikan Tehnik
Pertanian, Djawatan Perindus-
trian. dan Bank Industri Negara.
"Lain? penasehat adalah wakil2
dari missi2 EXC!A. dan F.A.O.
di Indonesia.

-

Ketua Panitia Rami Suwardjo
(kepala Djawatan Pertanian Rak-
jat) dalam urdiannja menegaskan
bahwa usaha penjelidikan panitia
itu buah wusaha kerdja-
sama jang eral antara ketiga
seksi spanitia jang menjelidiki
pembangunan industri rami dari
tiga sudut jaitu : tehnik-penanam-
an, perdagangan (ekonomis), dan

adalah

sosial,
Adapun laporan terachir ini
sebagai hasil * koordinasi, berisi

andjuran? jang meliputi seluruh

rentjana pembangunan industri
rami dalam ketiga fase-hja, jaitu
mulai kearah pena-
naman rami di-daerah? termasuk
soal? pembibitan, luas areaal dan

dari usaha

pembuatan serat kasar, kedua
perhitungan ongkos? tanaman dan
menentukan harga dari  hasil,

termasuk soal®? perbekalan bahan
dan alat?, kredit untuk penanam-
an dan ketiga membangun per-

usahaan untuk mengolah serat
rami mendjadi bahan tekstil.
Urgensi dari pembuatan per-

sediaan bahan tekstil dipandang
sama besarnja dengan usaha ke-
arah persediaan bahan makanan
jg. tjukup bagi Indonesia. Sebagai
diketahui, hampir 100% dari ke-
butuhan Indonesia pada bahan
tekstil Kini masih didatangkan da-
¥ luar negeri.

Ketjuali untuk usaha menutupi
kebutuhan sendiri, serat rami
djuga merupakan suatu bahan
perdagangan jang ternjata masih
amat kurang dipasar dunia. Kon-
sumpsi dunia kini masih memer-
lukan sedikit-dikitnja 40.000 ton
setiap tahun, sedangkan produksi
serat rami diseluruh dunia tiap?
tahun belum melebihi  10.000
sampai 12.000 ton setahun. Ne-
geri-negeri produsen pada dewasa
ini ialah Amerika (Florida), Pi-
lipina dan Djepang, Swis, Peran-
tjis, Itali dan Djerman Barat.
Sebelum perang, Tiongkok meng-
hasilkan 15 & 20.000 ton setahun,

LATIHAN PELADJARAN ¢

Oleh: TAN TUAH. )

l
(

dikslas VI, S. R. dan bakal menempuh udiian masuk S.M.Px

{

|

rang d.lLl.

Harga tjuma

Dihiasi gambar, berisi bermatiam-matjam latihan, se-

(n

{:

5 Berguna untuk murid-murid sekolah jang sudah duduk
) perti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia, menga-

Kerfas baik, ukuran 15 X 24, diilid | — 16 halaman.

Pesan pada: :
PENERBIT ,R AD A
. Dj. Teuku Umar 24 — Djakarta

_——

Rp. 1,50
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Tiongkok tidak lagi muntjul di-

akan tetapi

pemerintah hasil dari

pasar dunia,

PENANAMAN RAMI DI IN-
DONESIA.

hasil dari Indonesia
ditaksir 50 sampai
500 ton setahunnja. Riwajat rami
Indonesia  mulai
1803 dan selamanja menemui
kegagalan karena kesukaran? teh-
nis dalam soal pefgbibitan dan
pengolahan. Dalam 1942
Penjelidikan Pertanian di
Bogor mempunjai
njak 66 djenis rami, sedang di
Bogor, Sindanglaja, Lembang dan
Pudjon diusahakan penanaman
pertjobaan. Penanaman rami jang
sungguh? mulai dizaman pendu-
dukan Djepang, terutama di Su-
matera dan Djawa, dimana ba-
njak perkebunan teh, kopi, dil.
ditanami dengan rami; di Djawa
tanaman ini térdapat di Besuki.
Malang, Priangan dan Bogor se-
luas 10.000 ha lebih semuanja
dan di Sumatera terutama di
Sumatera Timur. Di Medan oleh

Adapun
dewasa ini

pada tahun

ahun
Balai

koleksi seba-

_ rami oleh Pusat Perkebunan N

Djepang telah didirikan perusa-
haan penggilingan serat rami,
jang kini hantjur dan masih me-
nunggu perbaikan.

PEKERDJAAN PRIMAIR SU-
DAH MULAL

Atas pertanjaan ,,Antara” sam-
pai dimana djauh pemerintah da-
pat melaksanakan program per-
industrian Menteri Sar-
djan menerangkan, bahwa dalam
garis besarnja hasil penjelidikan
Panitia Rami dapat diterima se-

rami,

bagai suatu rentjana jang pelak-
sanaannja dapat dikerdjakan se-
tjara bertingkat. Pekerdjaan? pri-
mair jang Dbersifat pertjobaan
menurut adpis panitia kini sudah
dikerdjakan, jaitu usaha pembi-
bitan di Medan, Bukit Tinggi,
Pagar Alam, Metro, Lembang,
Kedu, Modjokerto., Masamba,
Minahasa, Halmahera dan Pofi-
tianak dengan djumlah anggaran
belandja sebesar 1 a 11 djuta.

Hasil dari pembibitan ini ke-
lak akan di-bagi®kan untuk dita-
nam setjara massaal oleh rakjat,
Adapun usaha perkebunan serat

gara telah didirikan suatu onder-
ming di Sumatera Utara dan se-
karang sudah mulai kerdja. Oleh
Bank Industri Negara kelak akan
dibuka suatu onderneming djuga
di Sumatera Utara dengan ker-
dja-sama dengan ,.Sanemba Mij"”,
sedangkan onderneming ,.Sungai
Agul” di Sumatera Timur telah
diberi bantuan modal oleh pe-
merintah. Menteri
Sardjan.

Demikian

Selandjutnja dapat dikabarkan,
bahwa oleh pemerintah kini te-

lah dipesan alat? pengolahan,
a.l. pesawat pengupas (decorti-
cator) batang? tanaman rami.

Satu?nja decorticator kini hanja
terdapat di Lembang. Soal pe-
kerdjaan mengupas adalah faktor
jang sangat penfing, karena se-
tal rami harus dilepaskan dari
batangnja dua djam setelah di- @
potong.

Malam uvpatjara disudahi de-
ngan pertundjukan pilem pena-
naman dan pengolahan serat rami
hingga penenunan mendjadi ba-
han pakaian di Dijepang.
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Irian bukan soal Ekonomi

bagi Belanda ?

SUARA NINA-BOBOK DAN HENDAK MENGABUI
MATA RAKIJAT.

HALAM  Menara Kita” sudah dimuat fulisan pembantu

kita mengenai Irian Barat, jang dirampas Belanda dari Kkita,

dan mau didjadjahnja terus.

Dibawah ini kita terakan saftu berifa ,,Anfara” tenfang
tulisan seorang Belanda., jang membantah bahwa bagi Be-
landa Trian Barat ifu seolah-olah bukan soal ekonomi, bukan
soal kehidupan, bukan soal hidup mati, bukan seal fulus,
hukan soal keuntungan dan sebagainja.

Untuk menambah pemandangan

perfimbangan bagi pembatia.

«Irian Barat bagi Belanda bu-
kan masalah ekonomi. Pada awal
abad ke-19 Belanda memasuk-
kan Irian Barat kedalam ling-
kungan djadjahannja, bukan ka-
rena dia melihat kemungkinan?
didalam daerah jang samgat luas
i, jang dapat ditjerdaskan, te-
tapi dia banjak sedikitnja ter-
paksa oleh kebetulan didalam
pertjaturan didalam politik inter-

nasional. Dengan anneksasi ini
Belanda memikul tanggung-dja-
wab, jang kini tidak dapat dile-

paskannja begitu sadja.”

Demikian satu rangkuman dan
dissertasi .Een voorlopig onder-
zoek naar de economische voor-
pitzichten Nederland Nieuw-Gui-

nea” R.J. Stratenus jang dengan
ini mendapat pgelar di Leiden
menurut ,JHet Vaderland.”

Dalam mukaddimah buku itu
Stratenus selandjutnja berkata :
.Djika Belanda tidak mauo meng-
pulau ini,

menggali

ambil manfaat dan
bangsa? lain akan ke-
kajaannja. Banjak ber-
anggapan, bzhwa Belanda harus
menarik diri dari
karena buah pikiram Belanda sa-
ngat asing bagi  penduduknja.
Tetapi Belanda telah menerima
kewadjiban dan = menjanggupi
akan memimpin bangsa Papua
kedalam dunia modern, dan ke-
wadijiban ini tidak boleh diabai-
kannja.

orang

Irian Barat,

frian Barat bukan
ckonomi Belanda,
melainkan tanggung djawabnja
untuk satu daerah, dimana be-
lim terbentuk kemauan politik

jang merdeka.”

Pokok soal

kepentingan

Didalam dissertasi itu Strate-
nus mentjoba mendjawab perta-
njaan, apakah dimasa depan
Jrian Barat dapat hidup dengan
penghasilan sendiri, dengan ti-
dak bantean dari Belan-
da 7 Meskipun penulis itu telah
setahun mendjadi penasehat eko-

wang

bahan

dan mendjadi

nomi bagi Irian Barat, dan telah
mempeladjari semua segi ekono-

mi dipulau tersebut, tetapi dja-

wabannja tidak tegas ddn me-
muaskan, melainkan memberi
pe asan sedikit tentang ha-

rapan-harapan dibelakang hari.
Penulis itu berulang-ulang me-
bahwa kemadjuan di-
pulau itu sangat dirintangi oleh

akan,

keragu-raguan tentang status pu-
lau itu dimasa depan.

menjebabkan peng-

Keragu-
raguan ini
vsaha partikelir belum mau
tindak, begitu pula tukang2
belum pindah

pandai mau

sana.

Kolonisasi belum akan banjak
hasilnja selama 10 tahun jang
akan datang ini, katanja. Tetapi
menyrut dugaannja, dalam ‘10
tahun ity mungkin TIrian Barat
akan mentjapal anggaran belan-
dja jang tjotjok, dan neratja pem-
bajaran jang tjotjok pula. Djika

keragu-raguan sekarang dapat
-

dil pkan. katanja, pengusaha

partikelir akan mau menanam

kapitalnja 3 djuta gulden setahun,
dan pemerintah akan mengeluar-
kan gulden untuk

sedjuta ex-

{_‘..[l"-’.'-.\;.

Padjak jang dibajar oleh rak-
ja 10 djuta
gulden jang dikeluarkan tiap ta-
hunnja untuk mentjerdaskan
frian Barat, dalam sepuluh tahun
akan mendapat gandjaran berupa
>konomian

t Belanda sedjumlah

Belanda jang se-
industri akan mendapat pa-
saran, tempat mendjual produk-
antara 15 danm 20  djuta
Kapital dan semangat
pengusaha Belanda akan menda-
pat usaha baru jang
memberi keuntungan, dan Irian
Barat sebagai pusat perdagangan
dan pelajaran, membuka kemung-
kiman untuk mendapat lapangan
perdagangan didunia
sebelah

pe
h

sinja
gulden.

lapangan

jang luas

sana.

= )
® Stempel, plaat nama dan nomor dari
alluminium
® [entjana dan klisé.
100% USAHA NASIONAL
KALIGOT 16, TALIPON 1222 KOTA, — DJAKARTA
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) SEDJARAH - SOSIAL - EKONOMI )
) Disusun oleh: TAN T UAH ]
( Ukuran: 15l X 24, tebal 55 halaman. ¢
{ Harga tjuma Rp. 3— (tiga rupiah). l/)
j Diantara isinia : )
) Perkembangan buruh: )
/ a. Banjak buruh /
) b. Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak )
) c. Djam bekerdja )
J d. Upah )
) e. Makanan dan penghidupan buruh. )
) dan lain-lain. )
/ g Pesan pada : /
( PENERBIT R A'D A" (
/ Di. Teuku Umar No. 25 4
/ Djakarta /
/ /
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SOAL PERBUM
dan SBKB? —

PUTUSAN jang dinjatakan

w5 STANVAC
HIMALAJA'

mengikat kedua belah pihak

iang berselisih dad berlaku mulai 1/5 jang lalu telah dike-
luarkan oleh P4 Pusat sebagai usahanja menjelesaikan perse-
lisihan perburuhan antara Persatuan Buruh Minjak (Perbum)
Tjab. Belawan di Belawan lawan N.V. Standard Vacuum

Sales Company di Medan,

Putusan_ itu mewadjibkan pengusaha menetapkan uvpah
buruh bulanan seperti berikut : upah pokok dari Rp. 0 sam-
pai Rp. 650,- ditambah dengan tundjangan 53% dan upah
pokok Rp. 650,- keatas ditambah dengan tundjangan 45%
-+ Rp. 50.- dengan minimum Rp. 345,-,

pengusaha
mengadakan

Selandjutnja diwa-
djibkan peraturan?
perkiraan upah lembur, tundjarg-
an anak

dan tundjangan

vang

makan dan

pemberhentian se-

suai der

n peraturan untuk bu-
ruh diam?an jang diputuskan oleh
10/6 jang lalu.
Putusan P4 Pusat tg. 10/6 tsb.
mengenai upah buruh bulanan
menjatakan : ,mewadjibkan peng-
usaha dan buruh merundingkan
soal buruh bulanan dengan ke-
tentuan, organisasi buruh bulan-

P4 Pusat tg.

an harus turut serta berunding.”
Dalam hal ini ternjata tidak ter-
tiapai persetudjuan antara kedua
belah pihak itu.

P4 Pusat menganggap lajak,
djika upah djam2an ini disesuai-
kan dengan upah buruh bulanan
seperti jang tersebut dalam dic-
tum putusan ini, sedang menge-
nai peraturan upah lembur, tun-
djangan dan pemberhentian, di-
adakan peraturan untuk buruh
bulanan sesuai dengan peraturan
upah buruh djam2an seperti pu-
fusan P4 Pusat tg. 10/6 itu.

Sementara itu untuk menjele-
saikan perselisihan antara Seri-
kat Buruh Kendaraan Bermotor
(SBKB) tjabang Bandung di Ban-
dung lawan N.V. Transport On-
derneming , Himalaja™ di
dung telah ditetapkan bahwa
waktu istirahat ialah waktu da-
lam buruh tidak terikat
oleh sjarat peraturan pekerdjaan
untuk memenuhi perintah per-
mintaan dari pihak madjikan dan
tidak diwadjibkan berada dida-
lam atau dekat otobusnja ; djuga
waktu dalam mana otobus pada
suatu tempat jang memberi ke-
sempatan jang lajak oantuk me-
ngaso ; waktu istirahat ini tidak
boleh kurang dari Y2 djam, se-

Ban-

mana

2 " v

Dalam pada itu  Panity.

bagai termaktub dalam Undang?
no. 1 tphun 1952 pasal 10 ajat
2 ; waktu istirahat selebihnja dari
dua djam schari termasuk wakto
kerdja.
Djam
tiap hari

kerdja
shb. :

lembur dihitung
untuk minggu
kerdja enam hari, djumlah djam
kerdja lembur adalah djumlah
djam kerdja sehari dikurang 7
djam (dikurang 5 djam pada hari
ke-enam) dan dikurang lagi wak-
tu istirahat, jang tidak melebihi
2 djam sehari untuk minggu
kerdja lima hari, djumlah djam
kerdja lembur adalah djumlah
diam kerdja sehari dikurang 8
djam, dan dikurang lagi waktu
istirahat jang tidak melebihi 2
djam sehari.
Selandjutnja pengusaha diwa-
djibkan membajar upah lembur
150% dari upah mulai
tg. 1 Mei 1950 hingga sekarang,
dengan pengertian bahwa upah
lembur jang telah dibajar oleh
pengusaha kepada buruh? ber-
dasarkan persetudjuan sementara
antara kedua belah pihak dari
tg. 10 Djuni 1952 dapat diper-
hitungkan. Upah lembur terse-
but harus dibajar selambat2nja
pada tg. 30/9 jang akan datang.
Putusan ini dinjatakan mengikat
baik buruh maupun pengusaha.

Dapat diterangkan bahwa tun-
tutan buruh adalah : supaja upah
lembur dibajar sesuai dengan
Undang? no. 1/1951. Dalam hal
ini semula antara kedua belah
pihak telah tertjapai persetudjuan
sementara, ekan tetapi kemudian
ternjata tidak dapat memperoleh
persetudjuan tetap: Ssedang an-
djuran P4 Daerah mengenai per
selesihan tersebut tidak dapat di-
terima oleh kedua belah pihak.
a Pusat

of o

sebesar

o Via

PETERNAKAN DI
TIMUR

DIAWA
MUNDUR.

Dari Djawatan Kechewanan In-
speksi  Djawa Timur Antara
mendapat keterangan, bahwa ke-
adaan ternak di Djawa Timur
Timur dibandingkan dengan ta-
hun 1941 tidak
seberapa kemundurannja.
1941 diseluruh
Djawa Timur tertjatag 2.500.000
ekor lembu
1951 ada
dur 7,7%,

mundur, tetapi
besar

Didalam tahun

dan dalam tahun
2.361.890 atau mun-
kerbau 342,798 ekor
tahun 1941 dan
1951 ada 333.471 atau
mundur 2,7%, kuda 88.648 ¢kor,
turun mendjadi 65.153 ekor atau
26,5%,

dalam dalam

tahun

tetapt mengenai domba

ada kenaikan, ialah <dari 257.364
naik mendjadi 449,201,

tahun 1952 ini Djawa
Timur mendapat tambahan lem-

Dalam

bu bibit dari negeri Belanda, ter-

diri dari 35 ekor betina dan
14 ekor djantan. Dengan adanja
ini, diharapkan
mudian hari dapat memperbesar

djumlzh memperbaiki ke-

tambahan

serta
adaan sapi perahan.

Selandjutnja didapat keterang-
tahun
peme-

an djuga, bahwa dalam

1951 telah. diterima dari

dike- «

rintah pusat untuk mcniclengga-",
"

rakan Rentjana Kesedjahteraan
Istimewa sebanjak Rp. 1.500.000
dan dalam tahun ini mungkin
Rp. 2.000.000 dan jang telah di-
Rp. 1.000.000.
Uang int tidak hanja dipergu-
nakan unuk membeli tanah’ buat
fempat2

terima baru

pemeliharaan peternak-
untuk mendiri-
kan tempat? (Kandang?) binatang

an, tetapi djuga

itu. Dengan adanja pemeliharaan

jang baik, diharapkan djumlah
peternakan di Djawa Timur me-
njamai keadaan sebelum perang,
i,

atau lebih dan

menganggap bahwa tuntutan bu-
ruh mengenai pembajaran upah
lembur sgsuai dengan Undang?

no. 1/1951 dapat dibenarkan
dan perselisihan tersebut pada
hakekatnja mengenai tjaranja
menghitung djumlah djam kerdja
lembur. (Antra).
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Pekerdjaan rapi dan tjepat
Harga murah.
Satu2nja jang terkenal di-
Ibu Kota.

Asemka 29-30, Djakarta

Kota.
Talipon 529 Kota
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Berlangganan den gan

»Menara Kita”

Berarti turut menghi-
dupkan terus sema-
ngat dan njala per-
djuangan Negara dan
Rakjat Indonesia jang
tak  kundiung * padam
dan tak boleh padam.
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Diseluruh Indonesia
hanja ada satu Akuntan,

Perlunja akuntan

untuk mendjamin

negara jang diperintah setjara
demokratis.

Permerintah Indonesia sekarang
sedang mempersiapkan rentjana
undang? untuk mengatur djabatan
akuntan dan memperlindungi ge-
laran akuntan. Demikian kete-
rangan nona Drs. G.C. Schuil, ke-
p.llh Dijawatan Akuntan Negeri
di Bandung. Berhubung dengan
itu Drs. Schuil menerangkan,
bahwa djabatan akuntan adalah
djabatan kepertjajaan. Dan ke-
pertjajaan penuh itu hanja akan
dapat diberikan djika ada dja-
minan tentang ketjapkapan dan
kedjudjuran akuntan. Tentang
kebutuhan itu pemerintah Kita
sekarang telah jakin sekali.

Diseluruh Indonesia hanja ada
seorang akuntan sadja jang leng-
kap idjazahnja.

Tidak adanja pengertian ten-
tang kedudukan akuntan meru-
pakun kekurangan jang menjedih-
kan didalam sesuatu negara mer-
Didalam se-
suatu negara jang diperintah se-
tjara demokratis, pemerintahnja
memperoleh kekuasaan dari ke-
mauan rakjat. Itu berarti, bahwa
semua alat? pemerintah harus
bekerdja menurut peraturan jang
tertentu, jang ditetapkan oleh
dewan perwakilan rakjat. Uang
harus  diurus oleh alat-alat
negara, digunakan tidak setjara
sembarangan, tapi menurut per-
aturan jang tel~h ditetapkan oleh
Dewan Perwakilan Rakjat, jang
tisp tahu dapat dilihat didalam
anggaran belandja. Dengan ang-
garan «»elandja itu seakan-akan
Dewan Perwakilan Rakjat mem-
berikan kuasa kepada pemerintah
untuk melakokan pengeluaran?
jang disebut didalam anggaran
itu. g

PERUSAHAAN TEH &
BERDAGANG HASIL-BUMI

FIRMA

“GIE HO SENG”
; d/h
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wAkan tetapi, apakah arti ke-
kuasaan itu, djika tidak ada pe-
meriksaan atas tjara? jang di-
oleh pemerintah untuk
melakukan hakZnja™ tanja Drs.
Schuil,

pakai

Siapa jang hares periksa ?
Oleh karena Dewan Perwakil-
an Rakjat tidak punja waktu dan
keachlian untuk mem=riksa maka
didalam tiap pegara demokratis
ada badan pemeriksa, jang men-
djalankan tugasnja atas nama
Dewan Perwakilan Rakjat itu.
Badan ini terlepas dari pemerin-
tah dan memberikan laporannja
kepada Dewan Perwakilan Rak-
jat.

Di Indonesia ada Dewan Peng-
awas Keuvangan jang mendjadi
badan pemeriksa dari rakjat atas
pemerintah.

Akan tetapi djuga Dewan
Pengawas Keuangan itu tidak da-
pat memeriksa semua alat? peme-
rintahan, sehingga ia harus mem-
batasi pekerdjaannja. Ia menu-
naikan tugasnja dengan bersan-
darkan kepada pekerdjaan? alat
pemeriksa, jaitu Djawatan Akun-
tan Negeri dan Djawatan Akun-
tan Padjak. Dari kedua alat pe-
meriksa inilah tergantung, apa-
kah Deéwan Perwakilan Rakjat
akan bisa memperoleh gambaran
tentang tindakan?® pemerintah.
Sozlnja iaiah: apakah djawatan?
itu  benar? memenuhi sjara(®
tentang pengetahuan jang bermu-
tu tinggi dan sjarat? moraal jang
dibutuhkan untuk djawatan? itu.
Demikian persozlan jang dike-
mukakan oleh Drs. Schuil

Pendidikan akuntan dan per-
lawanan terhadap Kkorrupsi.

Dengan terbentuknja pendi-
dikan-pendidikan adjun akuntan”,
kata Drs. Schuil, ,,maka bagi saja
terlaksanalah  idam2an  luhur.
Karena dengan demikian telah
diletakkan djuga batu pertama
untuk suatu bangunan baru, jaitu
untuk membangun corps akuntan
dari bangsa dan masjarakat In-
donesia.”

Dari para siswa Kursus Pen-
didikan Adjun Akuntan nona Drs.
Schuil mengharapkan tumbuh-
mja djiwa tjinta Kepada rakjat,
supaja bisa mendjalankan peker-
djaan jang amat berat itu kelak
dengan penuh tanggung djawab.
Dari masjarakat dimintanja ban-
tuan, supaja nanti para adjun
akuntan itu bisa menang dari
perlawanannja terhadap korrup-
si, terhadap nafsu ingin meng-
garuk keuntungan untuk kepen-
tingan sendiri dan terhadap ana-
sir-anasir lainnja jang merugikan
pergaulan hidup jang baik.

Nona Drs, G.C. Schuil itu se-
karang, disamping pekerdjaannja
sebagai Kepala Djawatan Akun-
tan Negeri, djuga memimpin
pendidikan Adjun Akuntan tsb.
(Antara).

Sekitar

Pintu Indonesia akan dibu-
ka lebih luas buat pemasulian
modal asing, begitu P.M. Wi-
lopo menguraikan dalam
minggu jl. dan berkenaan
dengan itu berbagai pendapat
telah dikemukalan oleh ham-
pir seluruh koran di Djakarta.
Begitu djuga dikalangan poli-
tisi =soal itu telah mendjadi
satu pembitjaraan jang ha-
ngat, Suatu soal jang memang
pantas dipikirkan bersama,
agar kelak tidak sesal-mienje-
sali bila hasilnja tidak memu-
askan.

Kita jakin bahwa
asing jang beku pada bebera-
pa. bank akan mau bahkan se-
dang berusaha mau masuk
kemana-mana dikolong langit,
asalkan jang punja modal itu
bisa mendapat kejakinan akan
beroleh keuntungan jang be-
sar, Sjarat-sjarat jang teruta-
ma ia kehendali ialah :
Keamanan, tempat dan bahan-
bahan jang akan diolah, tena-
g pekerdja (buruh); trans-
port dam pasar tempat men-
djualkan produksi.

Apakah sjarat-sjarat itu su-
dah ada di Indonesia?

Keamanan, seperti
tahu biarpun tidak diseluruh
Indonesia, boleh dianggap
telah ada. Kerusuhan-keru-
suhan pada beberapa tempat,
geperti di Djawa Barat dan
Sulawesi, tidak berarti bhila
dibandingkan dengan kerusub-
an-kertsuhan di Malaja. Kalau
pemerintah bertindak lebih
tegas, bisa diharap kearnanan
akan lekas kembali. Soal-soal
maling, perampasan ketjil-kee-
tjilan memang tak pernah le-
njap dan belum pula ada satu
negeri jang betul-betul terle-
pas dari gangguan-gangguan
itu, dimana sistem kapitalis-
me dan feodalisme meradjale-
la.

Tenaga pekerdja banjak di
Indonesia. Penganggur sadja
sekarang menurut Djawatan
Penempatan Tenaga, berdjum-
lali dari sepuluh sampai lima
belas djuta orang! Tentulah
kebanjakannja terdiri dari ka-
um buruh-tani dan buruh-ka-
sar, Buruh Industri jang ber-
disiplin memang sediltit, begitu
pula buruli mesin. Buruh ha-
lus djumlahnja, memadai tapi
buruh jang betul-betul ahli
bisa ditambah beransur-ansur
dengan tambahnja pengalam-
an.
Tanah kosong jang subur
tjulkkup luas di Kalimantan, Su-
lawesi dan Irian Barat. Bahan
mentah jang bisa diealh da-
lam industri baik logam mau-
pun hasil-hasil agraria me-
madai. Dalam gunung dan
lembah banjak terdapat logam
jang masih terpendam seperti
emas, perak, alluminium, besi,
batu arang, timah, uranium,
minjak tanah d.ll. Ringkasnja

modal

orang
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Pemasukan

Modal Asing.

lapangan industri terbuka sa-
ngat luas.

Transport dan perhubungan
memang belum tjukup banjak,
karena pusaka jang diterima
R.I. dari H. Belanda ialah pu-
saka jang pintjang. H. Belan-
da tidak pernah mengadakan
djalan raja dan kereta api
pelabuhan jang tinggi mutu-
nja, selain ditempat-tempat
strategis buat ekonemi dan
militernja.

Ia membiarkan Sumatera
Kalimantan, Sulawesi, Maluku,
Irian tinggal tetap dalam ke-
daan purba. Segala kepintjang-
an itu diperbusuk pula diza-
man Djepang dan. R.I. seka-
rang belum bisa membetulkan
selain dari djalanan dikota-ko
ta besar, sebabi tu perhubung-
an kota dengan desa, sangat
menjedihkan. Perhubungan
pos telegram dan radio tidak
terlalu terbelakang. Ia tidak

lebir djelek. dari beberapa
tempat di Asia dan Afrika,
Jang tetap sulit ialah soal

trangport keluar negeri, ketju-
ali ke DBelanda, Inggris dan
Amerika Kapal-kapal trans-
port barang don pelabuhan-pe-
labuhan belum terpulihkan.

mendjualkan  pro-
dulsgi, pasaran tidak sempit
kalau mau. Pasar karel dan
timah sadja pada 8 bulan be-
lakangan ini menjedihkan, ka-
rena kita tidak tjakap mentja-
ri pasar seluas-luasnja untuk
bahan-bahan jaag ada dinegeri
kita. Pasar Wallsetreet telah
menjilaukan mata kita sehing-

Tempal

-ga kita tak sempat melihat

lain-lain pasar jang lebih me-
nguntungkan seperti dinegeri-
negeri Eropa Timur dan Asia
sendiri dan akibatnja kita ter-
paksa membekukan bahan-ba
han mentah kita ratusan ribn
ton djumlahnja serta mendju-

al barang-barang menurut
maunja sipembeli.
Meskipun tidak: semuania

sjarat-sjarat jang diatas me-
muaskan tapi itu tidale akan
mematalikan hati modal asing
masuk ke Indonesia, malah
dari tjaranja kapitalisme be-
but dan bunuh-membunuh se-
samanja, semakin mejakinkan
kita;
asing dari Barat terlambat
datang maka dari Timur akan
lekas menerobes masuk; apa-
lagi sebab pergeseran hesar
dalam politik di Tiongkok,
jang pada zaman lampau ba-
njak memberi kesempatan pa-
da kapitalis. Tetapi kita tidak
boleh terus berbesar hati atas
kedatangan modal asing, bah-
kan sebaliknja: harus tjuriga.

Pengalaman Indonesia sela-
ma 3 abad jang lalu, teruta-
ma selama abad jang kedua
puluh ini, terlalu getir. Modal

B ‘ - ANy

bahwa kalau Kkapitalis

Inggeris dan Belanda jang
berdjedjak disini sampai me-
ngeringkan, menghisap terus
dan meninggalkan bekas jang
amat busuk, Seperti kita ta-
hu modal itu terutama sekali
ditamannja dalam ratusan on-
derneming diatas tanah jang
tersubur dan pada tempat2
jang paling baik. Sebab ilu
rakjat terutama di Djawa,
berobah dari tani jang berta-
nah mendjadi proletar djem-
bel. Sebagian besar dari me-
reka dengan berbagai tipu
muslihat dan paksaan diusir
dari atas tanahnja dan pergi
menjeret perut kosongnja ke-
kota? dan sebagian lagi, beri-
kut tanahnja didjual zonder
tahunja dan disuruh {tinggal
dan bekerdja terus diatas ta-
nahnja jang sudah mendjadi
milik onderneming. Sekarang
tidak terhingga banjaknja pen-
duduk Djawa jang sudah ti-
dak punja apa? selain dari
tenaga melulu, ,tempatnja”
hidup. Hasil rakjat banjak di-
bawa keluar negeri untuk in-
dustri asing, Kalau hasil in-
dustri itu tidak habis terdju-

al dipasar luar negeri, maka -

sisanja itu dibawa kembali ke
Indonesia dan harus dibeli
rakjat dengan harga jang le-
bih mahal. Akibat dari pema-
sukan modal asing jang demi-
kian tidak hanja mendesak
rakjat tani mendjadi proletar
djembel tapi terlebih lagi ham-
pir tidak menghargai dirinja
sendiri.

Modal asing untuk industri.

Sebaliknja dari itu pemasukan
modal asing untuk mengadakan
industri; dapat Kkita terima de-
ngan sewadjarnja, bahkan sum-
bangan pantas kita berikan.

Sajang betul saja tidak dapat
tahu apakah djuga P.M. mene-
rangkan dimanakah dkan ditanam
modal asing itu. Tapi marilah
kita harap sadja pada prinsip-
nja Kkita sama pendapat dan
akan menanamkan modal itu
dalam ber-bagai? perindustrian !
Tapi meskipun andainja kita
sama pendzpat dalam prinsip,
kita bisa pula berlainan dalam
tiara memakainja. Sebab itu agar
tidak terlambat perlu pula di-
sini kita kemukakan se-ringkas?-
nja suatu pendapat,

Kita sama? tahu bahwa In-
donesia tidak mempunjai indus-
tri-menengah atau -berat malah
industri-entengan seperti industri
textiel jang sangat dibutuhkan
masih dalam tingkat dan keada-
an jang menjedihkan dan kita
perlu. insaf bahwa suatu negara

jang berpenduduk 80 djufs orang, '
serta puluhan djuta daripadanja

menganggur pula, sangat periu
mempunjai industri se-banjak2nja..
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‘pula bantuan
‘ dari pihak Pakisfan.

 pzatakan

“terbelenggu

" kemerdekaan oleh kami.
" sekali bahwa sekarang dihadapan

‘njong-konjong Pakistan
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Djammu & K ashmir State:

SJEICH ABDULLAH MEMBELA NEGERINJA DI PBB.

Dari pihak India mulai di-
usahakan agar soal Kashmir
mendjadi perhatian PBB, jaitu
DPewan Keamanannja. Sungguh-

pun India telah bersedia mengi-
rim bantuan ke Kashmir berupa
tentara, tapi toh ia masih tetap
ingin agar didapat penjelesaian
setjara damai. Dengan datangnja
tentara India ke Kashmir itu,
setidak-tidaknjh satu keuntungan
telah tertjapai, jaitu: pengaliran
darah karena pertempuran dapat

dihentikan lebih lekas. Sebab
sesudah tentara India datang,
maka penjerang telah mengun-

durkan diri. Dan bahwa maksud
India bukan untuk berperang,
ternjata dari tidak madjunja te-
rus untuk mengedjar para pe-
njerbu itu sampai kedaerah per-
batasan dengan Pakistan, dan
tidak melakukan serangan ter-
hadap pemusatan? tentara dan
persendjataan, walaupun mereka
tahu betul bahwa letaknja pemu-
satan itu adalah didalam daerah
Pakistan.

Setelah India memasukkan me-
morandumnja ke Dewan Ke-
amanan, terpaksa soal Kashmir
itu dibitjarakan. Sjeich Abdullah
terbang ke Lake Success untuk
mewakili negerinja. Dengan de-
mikian tidak perlu pihak India
sendiri membantah keterangan
pemerintah Pakistan jang diwa-
kili oleh menteri luar negerinja
didalam persidangan Dewan Ke-
amanan.

Untuk mengetahui situasi jang
sebenarnja terdjadi, rasanja tidak
ada jang lebih tepat untuk kita
kutip, melainkan pendjelasan
dari Sjech Abdullah sendiri, tidak
pembelaan dari India dan tidak
atau sanggahan

Sjeich Abdullah menerangkan

. antara lain sebagai berikut :

Saban hari kami melihat mobil
berlapis wadja dan sendjata Pa-

" kistan dipergunakan oleh gerom-

bolan penjerbu itu. Sering kami
menangkap tawanan jang mema-
kai . uniform tentara Pakistan.
Pusat? latihan dari para penjer-
bu berada didaerah Pakistan.
Begitupun Pakistan masih me-
tidak tahu menahu
dan mengemukakan diri sebagai

* kampiun Islam.

Kebenaran adalah pokok per-
tama dari kepertjajaan Islam dan
kebenaran adalah jang pertama
mendapat udjian di Pakistan dan
korbannja jang pertama ialah
Muslimin Kashmir jang tjinta

" tjinta damai itu. Pakistan ingin

rupanja memaksa kami tetap
oleh perbudakan.
Mereka ada kesempatan waktu
kami meringkuk banjak dalam
dalam pendjara Karena memper-
djuangkan kemerdekaan akan
tetapi rupanja Pakistan tiqak !.:e.r-
kepentingan dengan tertjapainja
Heran

seko-
tampil

persidangan internasional

. kemuka sebagai pembela kemer-
" dekaan rakjat Kashmir.
Bmk Ierhwdnp ln:lm maupun
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Oleh : Barioen A.S.
(V)
terhadap Pakistan kami ada

ulurkan tangan persahabatan dan
perdamaian, jang disambut de-
ngan baik oleh India tidak oleh
Pakistan karena ia merasa
lam tempo satu minggu dapat
menaklukkan Kashmir dan de-
ngan begitu menghadapkan satu
fait accompli” dimuka dunia,
sebagaimana sering terdjadi se-
masa Hitler-regime.

Dalam perdjuangan mentjapai
tjita? demokrasi maka dasar?
demokrasi adalah sendjata jang
paling tadjam dan kuat. Diselu-
ruh Kashmir setiap orang sudah
tahu bahwa dengan terbelenggu-
nja djasmani itu oleh perbudakan
belumlah berarti habisnja sema-
ngat dan djiwa perlawanan. De-
ngan sjeithan sekalipun kami
tidak akan kenal lagi kompro-
mis. Api revolusi telah dinjala-
kan rakjat dan segala iblis dan
malaikat®nja tidak akan sanggup
lagi menahannja. Tidak sanggup,

da-

karena rakjat Kashmir adalah
beserta Tuhan.
Saja sudah mendengar kete-

rangan dari pihak Pakistan de-
ngan sabar, begitu djuga kete-
rangan delegasi?® lainnja. Sering
nama saja disebut dan memang
tidak salah, sebab saja berun-
ataukah barangkeli
telah dapat mem-
beri’ pimpinan pada bangsa saja
sedjak tahun 1931 untuk mentja-
pai kemerdekaannja. Banjak ka-
mi telah menderita dan banjak
sekali kesukaran? di Kashmig

Apakah sebenarnja sekarang
jang mendjadi soal. Jang men-
djadi soal bukanlah lagi kedau-
latannja radja Kashmir seperti
jang dikatakan oleh wakil Pa-
kistan. Saja telah menderita dan
didjatuhi hukuman 9 tahun pen-
djara karena mengatakan apa
jang telah diuraikan oleh wakil
Pakistan berhubung dengan per-
djandjian tahun 1846. Saja me-
rasa girang bahwa ia menjebut
itu didalam sidang Dewan Ke-
amanan ini, dimana ia mempu-
njai immuniteit (tak dapat di-
tuntut, kebal). Tapi bukan itulah
soalnja sekarang dihadapan de-
wan ini.

Sengketa sekarang timbul di-
antara Pakistan dan India, dise-
kitar kenjataan dan kedjadian2
di Kashmir, seperti: Kashmir
mempersatukan diri setjara sjah
menurut hukum dan sesuai de-
ngan Undang? Dasar kedalam
India ; ada beberapa kesukaran
mengenai demokratisering peme-
rintahan di Kashmir; beberapa
gerombolan suku bangsa dari luar
perbatasan lantas menjerbu dan
menjerang dengan sendjata ke
Kashmir. Mereka itu telah diban-
tu dan dibantu terus oleh Pa-
kistan dan keadaan seperti inilah
jang mungkin akan memperhebat
permusuhan dan pertempuran
antara India dar Pakistan.

Saja dengan mudah akan da-
pat memahamkan pendirian Pg-
kistan, bila wakilnja terus terang
berkata dihadapan sidang Dewan
Keamanan ini: ,Ja, kami te-
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bangsa jang menjerbu, sebab
kami merasa bahwa Kashmir
adalah termasuk ke Pakistan

dan karena kami
bahwa masuknja
adalah satu

bukan ke India,
berpendapat
Kashmir ke
penipuan.”

India

Dalam

lebih
bintjang. Tapi susahnja sekarang,
wakil Pakistan tidak mengambil
sikap begitu. Ia membantah se
kerasnja tentang adanja
bantuan jang diberikan
para penjerang.

demikian,

Kita

hal jang

akan mudahlah ber-

suatu
kepada

Bantahan itu keluarnja begitu
berani schingga susah bagi saja
untuk memberi pendjelasan lagi,
ketjuali kalau Dewan Keamanan
mengirim suatu komisi ketempat
jang dimaksud dan mempersak-
sakan sendiri, apakah betul ada
bantuan itu atau tidak. Kalau
ternjata tidak ada, ‘soalnjapun
tidak ada lagi. Kalau betul ada,
supaja Dewan Keamanan meng-
gmbil langkah? memberi nasehat
kepada pemerintah Pakistan un-
tuk tidak lagi memberikannja.

Wakil Pakeistan ada mengata-
kan bahwa saja pergi ke Delhi
sebaik saja  dibebaskan, untuk
membitjarakan soal pemasukan
Kashmir ke India. Itu tidak be-
tul. Saja terpilih djadi ketua
Konperensi Rakjat Keradjaan?
seluruh India dan saja harus me-
mimpin rapat badan pekerdjania
di Delhi. Hal ini saja beritahukan
kepada Perdana Menteri Pakistan
sendiri. Saja tidak pergi ke Delhi
untuk  membitjarakan  sesuatu
perdjandjian atas nama Kashmir,
sebub walaupun saja sudah dibe-
baskan, saja masih tetap dipan-
dang pemberontak di Kashmir.

Saja bisa menerangkan kepada
wakil Pakistan bahwa sekalipun
saja sekarang kepala administra-
si pemerintahan di Kashmir, saja
bukanlah perdana menterinja.
Saja mendjadi kepala harurat
sadja, bukan karena dikehendaki
oleh Maharadja, akan tetapi ha-
nja karena rakjat Kashmir me-
nuniut agar saja duduk dalam
pimpinan segala urusan di Kash-
mir. Jakni sewaktu gerombolan
bersenjata menjerbu ke Kashmir,
menjiksa ribuan rakjat — keba-
njakan Hindu dan Sikh, tapi
Muslim djuga — mentjulik dan
mielarikan ribuan gadis?, Hindu,
Sikh dan Muslim, merampok
harta benda kami dan hampir
mereka tiba dipintu gerbang ibu-
kota Srinagar......... diwaktu itu
pemerintahan sipil, militer dan
polisi telah gagal.

Adalah sangat tidak mungkin
bagi suku? bangsa itu untuk me-
njerbu Kashmir, bila tidak dengan
perbantuannja Pakistan, karena
mereka harus lebih dulu melalui
daerah Pakistan. Ratusan truck,
ribuan gallon bensin, ribuan se-
napang, mesiu dan segala matjam
alat sendjata lainnja, dari mana
mereka dapat ? Kalau tidak di-
berikan ! Kami mengetahui de-
ngan_ d.lulnn b!alkade ckonomi,

Marilah Kita tarok dulu, Sjeich
Abdullah pergi, tidak ada. Siapa-
kah jang akan menggantikannju ?
Tentu salah satu daripada rakjat

Kashmir jang empat djuta ito.
Tapi apakah mungkin mendapat
secorang dari jang empat djuta
itu, jang bisa bersikap netral
tidak memihak ? Ketahuilah, ka-
mi bukan potongan? kaju, kami
bukan patung? atau boneka. Tapi

kami adalah djuga manusia, jang
mempunjai pikiran, pendapat dan
pendirian. Rakjat Kashmir adalah
atau memihak kepada Pakistan
atan memihak ke

Bila Dewan Keamanan seka-
rang menganggap bahwa memo-
randum jang dimadjukan India
itu adalah sjah, maka haruslah
dimintak kepada pemerintah Pa-
kistann akan menghentikan tjam-
pur tdngannja, atau berikanlah
idzin kepada India untuk melak-
sanakan putusan Dewan Keama-
nan nanti.

India.

Kami tidak ingin membiarkan
berdjalan terus keadaan jang su-
lit sekarang ini dengan tidak
memberitahukannja kepada De-
wan Keamanan. Tentara India
mudah bisa mengedjar
para penjerbu itu sampai keper-
batasan dengan Pakistan, dan
bisa pula menjerang segala pe-
musatan-pemusatan dan pangkal-
annja, jang semuanja terletak di-
dalam daerah Pakistan akan te-
tapi, akan tetapi tidak ditempuh-
nja djalan itu. Kami berpendapat
bahwa lebih baik .memberitahu-
kan hal itu kepada Dewan Ke-
amanan.

Apakah

dengan

lagi jang bisa saja

perbuat ? Saja tidak mempunjai‘

lampu wasiat, sehingga saja bisa

membawa  bumi Djammu dan
Kashmir kehadapan mata para
anggota Dewan, agar mereka
dapat melihat dengan mata sen-
diri, sampai Kepada perbatasan
dan daerah Pakistan djuga, di-
manakah dan siapakah jang me-
njerang dan bertempur dan siapa
pula jang tidak menjerang dan
tidak bertempur., Karena saja
tidak punja lampu wasiat itu,
maka perlu ada orang jang pergi
kesana. Dengan begitu maka akan
dapatlah kami kesempatan mem-
buktikan apakah tuduhan? jang
kami kemukakan sekarang diia-
dapan Dewan Keamanan ini be-
nar atau tidak. Hanja itulah ber-
bantuan jang kami mintak dan ti-
dak ada bantuan lain kami ke-
hendaki.”
* ¥k

Demikianlah pembelaan Sjeich
Abdullah dimuka Dewan Ke-
amanan mengenai Sengketa ‘dan

peperangan jang timbul antara
Pakistan dan India.
Dan Dewan Keamanan telah

mengirim  komisi.
Graham jarg djuga sudah kita
kenal di Indonesia ini, dengan
perbantuannja terhadap penjo-
lesaian sengketa atau peperangan
jang timbul sesudah Belanda
melakukan serangan pertama,
mengindjak? perdjandjian Liig-
gadjati, sehingga tertjapai per-
djandjian Renville.

Waktu kira? bersamaan.

Perdjandjian Kashmir belum
selesai dengan kembalinja Sjeich
Abdullah, dari PBB. Sampai se-
karang soal Kashmir masih di-
rundingkan terus, antara India
dan Pakistan dengan perantaraan
Komisi PBB jang diketuai oleh
Graham. :

Diketuai oleh

Sekitar Pemasukan Modal Asing.
(Sambungan dari halaman 9)
perekonomian nasional di Indo-
nesia hingga bersamaan dengan
lain? bagian dunia madju tapi
terlebih  lagi buat mengurangi
djumlah penganggyr jang puluh-
an djuta itu dan berbareng de-
ngan itu berarti pula melatih
kaum pekerdja dan bangsa kita
kearah industrialisasi, ialah satu2-
nja djalan jang bisa menolong
negara dan rakjat dari kebang-
Krutan jang terus menerus.
Dengan penerangan itu se-kali2
tidak kita maksudkan, mentang?
modal asing telah bertjokol da-
lam ber-bagai? industri di Indo-
nesia, kita sudah boleh merasa
lega dan tinggal nongkrong; bah-
kan sebaliknja, sebelum industri
asing itu mylai bergerak, kita
sudah harus bersedia dengan be-
berapa djandji jang akan mendja-
di sendi industri itu. Karena
kita telah insaf bahwa perkem-
bangan industri jang digerakkan
oleh sistem kapitalisme, tidak
hanja pahit bagi rakjat dari ne-
geri setengah terdjadjah tetapi
tjukup getir djuga bagi tiap-tiap
rakjat dari negeri ,jmerdeka ber-
daulat”. seperti di Amerika, Ing-
geris dll. Karena itu keliru se-
kali, kalau kita artikan pemasuk-
an modal asing dalam industri
di Indonesia sebagai rahmat,
Kalau tidak tepat djalannja. mo-
dal itu akan berarti sebagai satu
mala petaka jang se-djahat?nja
buat rakjat dan negara,
Beberapa. kujquulau da:i pen-

dapat ini kita

berikut :

1. Dengan segala industri asing
itu harus diadakan perdjan-
djian djangka pendek, sedang
dan pandjang dan satu per-
satunja’ ditentukan  dengan
angka? jang djelas dan tidak
lebih lama dari djangka jang
diperlukan oleh kebangsaan
nasional.

Tiap? buruh jang akan dipa-
kai ditiap? industri itu, ke-
tjuali beberapa ahli jang ti-
dak ada di Indonesia, harus
diambil dari buruh Indonesia.
Sebab itu dalam perdjandji-
an  perlu ditetapkan aturan
begitu rupa, sehingga terbuka
kesempatan  bagi madjunja
buruh dan ahli kita jang be-
tul-betul insjaf akan kepen-
tingan dan perdjuangan na-
sional.

terakan sebagai

2

4. Produksi dari tiap? industri
itu harus didahulukan untuk
keperluan rakjat Indonesia
dan sifat memonopoli harus
disingkirkan,

Perlu pula diperingatkan bah-
wa tiap? industri jang vitaal atau
lainnja jang bisa kita kerdjakan
sendiri  seperti  listrik, minjak,
obat?an dll. djangan dikasihkan
kepada modal asing, meskipun
itu akan menghasilkan uang ba-
njak. Mendung gelup jang diha-
dapi dunia sekarang memaksa
Kita harus lebih waspada dan
berhati-hati betul,
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Perasaan tak puas

dan perasaan

»Masa bodo” bertemu

Anggauta parlemen Otto Ron-
donuwu mengenai kekatjauan di
Tomohon tg. 5/9 jang baru lalu
dalam pertjakapan dengan ,An-
tara” menerangkan pendapatnja,
batiwa peristiwa tersebut / patut
mendjadi perhatian pemerintah
sepenuhnja, 'mengingat, bahwa
keadaan di Minahasa selama ini
pada umumnja sangat aman dan
tenteram.

]

Rondonuwu membahas peristi-
wa itu dari dua pandangan, per-
tama dari adanja perasaan ter-
tentu jang tidak puas dikalangan
tertentu, kedua dari perasaan
»masa bodoh” jang mulai tum-
buh dikalangan masjarakat di
Minahasa. Dan pertempuran an-
tara *kedua factor tersebut me-
nurut Rondonuwu akan sangat
memudahkan timbulnja  keka-
tj}umn‘ @

Usaha untuk mendjaga dja-
ngan sampai kekatjauan mendjadi
lebih_besar, menurut Rondonuwu
pun harus didasarkan pada tin-
dakan-tindakan jang njata meng-
hilangkan dua factor tersebut da-
ri masjarakat.

Mengenai factor pertama, Ron-
donuwu mengingatkan, bahwa di
Minahasa kini ada 1k. 35.000 be-
kas KNIL, diantaranja 1000 jang
tempoh hari sudah mentjatatkan
diri untuk ditampung, tapi sam-
pai kini belum ada ketentuannja.
Berkenaan dengan ini Rondonu-

wu berpendapat, bahwa usaha2
dalam lapangan sosial-ekonomis
adalah seharusnja diutamakan
guna mentjegah djangan sampai
tertentu mudah mempe-
ngaruhi bekas? tentara KNIL itu.

anasir2

Factor kedua, menurut Ron-
donuwu, ialah ditimbulkan ka-
rena melesetnja  pengharapan

rakjat di Minahasa setelah kemer-
dekaan negara telah tertjapai,
disebabkan karena merasa di-
anak-tirikan dalam perbandingan

dengan daerah? lainnja.. Dalam
hubungan ini Rondonuwu me-
ngemukakan tjontoh tentang

pembangunan dipelbagai dasrah
jang diantaranja dengan rentjana
anggaran bermiljard rupiah, Se-
bagai perbandingan itu ia kemu-

kakan sebagai tjontoh, bahwa
untuk membangun kembali gere-
dja di Tondano, jaitu geredja

Protestan jang terbesar di Indo-
nesia jang hantjur karena pem-
boman Sekutu, Kementerian Aga-
ma hanja memberikan Rp. 25.000,
pada hal rentjana anggaran be-

landjanja Rp. 400.000. Dalam
hubunga ini ilapun kemukakan
pembikinan sebuah geredja di

Ambon dengan rentjana anggaran
belandja Rp. 1% djuta, schingga
menimbulkan kesan seolah-olah
ramai? mau
membangun sesudah terdjadi ke-
katjavan, demikian Rondonuwu.

Pemerintah baru

Tentang rentjana Pertanian di
Sumatera

Sekretaris Djenderal Kemente-
rian Pertanian Ir. Gunung Is-
kandar dalam pertjakapan dengan
wAntara” menerangkan, dalam
lima tahun ini diharapkan Indo-
nesia bisa selfsupporting dalam
soal beras.

Untuk mentjapai tudjuan ini,
pemerintah akan menjelesaikan
selekas mungkin rentjana? buat
memperluas dan mengintensiveer
pertanian diseluruh Indonesia.

Rentjana pemerintah itu anta-
ra lain sbb. :

Dalam tahun? pertama dan ke-
dua memberi bantuan kepada
petani2 untuk membuka sawah?
dan ladang? dengan trakior agar

kaum tani dapat mengerdjakan
tanah? pertaniannja itu seluas
mungkin.

Memberikan bantuan? selan-

djutnja kepada petani?, umpama-
nja mengadjak petani? mendirikan
koperasi2 fani dibawah peng-
awasan djawatan pertanian rak-
jat, dari mana petani? dapat
memindjam atau membeli
dan keperluan?nja dengan harga?
jang semurah mungkin. Dalam
langkah selandjutnja untuk mem-
bantu kaum tani dalam mem-
perbanjak hasil tanamannja, akan
dibangunkan pula pengairan2 jang
diperlukan.

Mengusahakan rijstonderne-
mingen jang akan diselenggarakan
oleh PPN.

KOMENTAR KILAT.
(Sambungan dari halaman 12)

para utusan semua. Entah
keamanan negara mana jang
diawasi dalam hal dan kedjadi-
an itu, entahlah.

Nah, sekarang Sjamsuridjal
jang pro dan memihak Ame-
rika itu djadi walikota dari ibu
kota Republik Indonesia.

Sikap dan ukuran jg. dipakai
peajabat kota dalam soal pem-
bangunan dan perluasan peru-
mahan dan perkampungan di
Djakarta ini, kabarnja ialah
sikap dan ukuran jang meme-
nuhi sjarat internasional. Se-
muanja harus serba bagus dan
mentereng, sebagaimana di
Amerika djuga. Entah sudah
entah belum dilihat oleh Sjam-
suridjal dengan mata kepala
sendiri sebagai walikota Dja-
karta.

Tapi ukuran jang dipakai
harus internasional. Dari itu
kerdjanja tidak madju-madju.
Uang habis, biar. Negara
bangkrut, biar, dipalut hutang
ke Amerika, biar.

Pegawai-pegawai harus di-
bajar puluhan ribu sehari
dihotel-hotel, biar. Asal ukuran
djangan turun. Tidak berdiri
banjak? rumah biar, asal
ukurannja nanti ukuran Ame-
rika, intdrnasional. Landjutan-
nja ukuran internasional ini

Begini. Rakjat Indonesia
adalah rakjat miskin. Sering
lapar, rumahnja tidak ada.
Mau bikin rumah duit tidak
punja. Apa lagi kalau ukuran
rumah, harus internasional.
Tambah tidak bisa.

Alhasil, jang sanggup bikin
rumah ukuran internasional
ialah orang asing. Tunggusam-
pai mereka jang bikin. Ribuan
rumah dikdta ini akan berdiri.
Semuanja menurut ukurang
internasional. Flat-flat jang
modern seperti di Amerika.
Tunggu sampai datang masa
itu. Seluruh Djakarta terdiri
dari rumah modern. Semuanja
kepunjaan orang asing. Tung-
gu, sampai seluruh kota Dja-
karta dipunjai orang asing,
terdjual kepada bangsa asing.
Orang Indonesia (jang keba-
njakan) boleh tinggal menom-
pang sadja, sekalipun berada
dinegeri dan tanah {tumpah
darahnja sendiri. Harus hidup
menompang, akibat dari gila-
gilaan ukuran internasional,
djual seluruhnja pada orang
internasional. Sjanghai kedua

Padahal Djakarta
Eropah atau Amérika, tapi
negeri panas. Rumah bambu
bukan satu kehinaan di Dja-
karta, sedjak dahulu. Pokoknja
asal memenuhi sjarat kesehat-
an. Ruangannja, pekarangan-

bukan

nja, kakusnja d.11. Orang tidak
memerlukan tembok jang
bermeter-meter tebal dan ting-
ginja. Bambu jang dipunjai
rakjat Indonesia, tumbuh di-
alam tanah airnja. Itu harus
dipergunakannja untuk kebailk-
an dan kesenangan hidupnja,
menurut ukuran dan tjara
Indonesia, sebelumsanggup
membikin dan meniru flat-fiat
modern a la Amerika atau
Lropah.

Barangkali ada orang jang
buta, sekalipun matanja nja-

lang, dan ada orang jang
otaknja tumpul walaupun ia
seorang intelek. Lahir dan

berdiam di Indonesia, dihidupi
oleh alam tanah air Indonesia.
Kok ukuran jang diambil,
mesti dari Eropah dan Ame-
rika.

Baiklah orang-orang jang
begitu disuruh sadja ke Eropah
dan Amerika, tidak usah ting-
gal di Indonesia ini, tukar
sekali kebangsaan, masuk be-
narlah mendjadi orang dan
warga negara Amerika atau
Eropah. Sisan, bukan!

Si Bursock, katanja tidak
keberatan utjapkan selamat
djalan, dan selamat meninggal-
kan Indonesia. Biar jg. djiwa,
tjara dan ukuran Indonesia
sadja jg. tinggal dan berusaha
di Indonesia ini.

8i  Buteit.

alatZ:

Tetapi, kata Ir. Gunung Iskan-
dar, factor jang terpenting ialah
aktiviteit dan kegiatan dari kaum
tani sendiri dalam usaha untuk
mempertinggi  hasil  tanahnja.
Dengan tiada kegiatan dari ka-
um tani, walaupun besar bantuan
jang diberikan oleh pemerintah,
hasil pertanian akan mengetjewa-
kan. Demikian Sekretaris Djen-
deral Kementerian Pertanian. Da-
lam hubungan ini ia njatakan ke-
gembiraannja, bahwa baik dari
kaum tani sendiri maupun dari
instansi? didaerah ini ada auto-
activiteit untuk mewudjudkan,
agar Sumatra Utara dalam waktu
jang sesingkat-singkatnja dapat
menghasilkan sendiri bahan2 ma-
kanan jang tjukup untuk daerah
int.

Satu faktor lain jang djuga
amat penting, menurut Ir. Gu-
nung Iskandar ialah pembukaan
djalan? raja. Dalam hubungan
ini ia njatakan penghargaannja
kepada Djawatan Pekerdjaan
Umum di Sumatera Utara jang
setjara  berangsur-angsur telah
mulai membetulkan dan membuat
djalan® baru didaerah Atjeh. Ka-
tanja, andai kata djalan? raja di
Atjeh sudah beres, daerah itu
akan dapat menambah produksi
berasnja dengan 30.000 ton lagi.

Ir. Gunung Iskandar tibu’ di
Medan seminggu jang lalu dan
setelah meresmikan pembukaan
Sekolah  Pertanian Menengah
Atas pada tanggal 1 September
jang' lalu, ia mengadakan per-
kundjungan pula ke Takengon di
Atjeh Tengah ber-sama? dengan
Ir. Saksono dan Ir. Laschuyt dari
Pusat Perkebunan Negara, untuk
me-lihat2  keadaan  rehabilitasi
perkebunan Damar dan Terpen-
tijn kepunjaan PPN disana. Sete-
lah itu mereka telah menindjau
pula perkebunan? PPN di Su-
matera Timur. Ir. Gunung Is-
kandar pulang ke Djakarta Saptu
jang lalu.

Mengenai  rijstondernemingen
(perkebunan? padi) jang akan di-

bsahakan oleh PPN di Aek Na-
tas dan Gunting Saga di Suma-
tera Timur Selatan, dikatakannja
bahwa pertjobaan? untuk meng-
adakan mechanische rijstbouw
akan segera dimulai. Kaartering
dari perkebunan2 padi jang akan
dikerdjakan oleh PPN setjara
mechanis itu sudah hampir se-
lesai. Dalam pada itu kini sudah

dimulai dibangunkan irrigasi®
jang diperlukan. Bagian® unit
mesin jang akan dipergunakan
untuk penanaman padi setjara

mesin ini ada jang sudah tiba
di Medan. Kata Ir. Gunung Is-
kandar, pertjobaan? akan dimulai
kira? tiga bulan lagi buat perta-
ima kali pada tanah luasnja
2000 HA. Kalau kelak ternjata
pertjobaan ini memuaskan, maka
perkebunan padi jang dikerdja-
kan setjara mechanis -ini akan
terus diperluas. Expert? pertani-
an luar negeri jang akan mem-
berikan bantuannja dalam me-
chanise rijstbouw ini ada jang
sudah tiba di Djakarta, dan ti-
dak lama lagi akan dikirim ke
Medan. Mereka adalah orang?
Amerika dan Perantjis. Tetapi
dimasa jang akan datang peme-
rintah akan mengundang pula
beberapa expert lain dari Italia
dan Djerman Pertjobaan untuk
mengadakan rijstondernemingen
seperti ini barn diadakan Utara
oleh Pemerintah. Rehabilitasi
perkebunan damar dan terpentijn
di Takengon berdjalan dengan
baik, kata Sekretaris Djenderal
itu selandjutnja. Produksi per-
kebunan ini telah meningkat dari
70 ton pada permulaan tahun
ini mendjadi 120 ton dalam bu-
lan Djuli jang lalu.

Dalam tiga atau 4 tahun pro-
duksi damar ini akan meningkat
lagi sampai 3 atau 4.000 ton. Di-
katakannja pula bahwa pasaran
damar Takengon di Indonesia
adalah sangat baik, berhubung pe-
merintah tidak lagi memasukkan
damar dari Amerika. Kata It. Gu-
nung Iskandar PPN kini sedang
membangunkan satn pabrik mi-
njak kelapa sawit diperkebunan
Majang di Muomatera Timaur,
paberik mana akan merupakan
pabrik minjak kelapa sawit jang
terbesar diseluruh Indonesia ke-
lak. (Antara)

Ekonomi dan lain-lain.

Alamat:
PANTJORAN No. 12
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NAN SING Covy Lo

(BOOK DEPARTMENT)

Mendijual buku-buku dan madijallah luar dan dalam negeri.
Berisi ilmu pengetahuan,

Buku-buku politik beraliran progressif,

Harga kontan.
Beli -banjak diberi potongan.

> Tjarilah hubungan, tentu memuaskan.

. DJAKARTA
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Oh............ Amerika:

Satu kedjadian di Amerika
Serikat. Terhadap seorang
menteri negeri Burma, jang

sedang berada disana. Ia se-
bagai tamu, diundang kesana.
Namanja Dr. Kya Kyaw Min,
dinegerinja memegang djabat-
an menteri pendidikan. Dide-
pan umum ia mendapat peng-
hinaan, dari pihak sebuah
restoran, jang tidak mau
meladeninja. Sampai dua kal
ia ditolak oleh restoran tsb. ...

Bagaimana kira-kira jang
dialami menteri Burma itu,
pembatja dapat menggambar-
kan. Ia datang dan masuk
restoran itu. Dimana sadja
tentu restoran adalah selalu
buat umum, ketjuali untuk
perkumpulan tertentu, tapi ini
bukan lagi restoran namanja
tentu,

Andaikata sadja ia minta
minum atau makan Siapa
pelajan-pelajan direstoran itu,
tentu kita tidak tahu., Tapi
bagaimanapun, bila seseorang
telah berani buka restoran,
harus berani dan bersedia pula

meladeni siapa sadja jang
datang, ketjuali orang itu
tjara datangnja tidak baik

atau kurang sopan atau ku-
rang p‘antas, sehingga ada
alasan bagi sitoke restoran
untuk menolak orang datang
itu. Rasanja, menteri dari
Burma tjara datangnja
tidak akan termasuk kedalam
lingkungan jang kurang pantas
atau akan menggangu keter-
tiban. Menteri namanja, se-
orang doktor pula, entah
dilapangan apa keahliannja,
tapi jang djelas ia sudah
bertitel doktor, djadi sudah
menempuh sekolah tinggi,
mungkin disalah satu unipersi-
teit luar negeri pula, Inggeris
atau Amerika.

Kawannja di Amerika tentu
tidak sembarangan orang pula.
Begitu pula jang mengundang
dia kesana dan mendjadi tuan
rumah baginja selama di Ohio
itu.

Lantas dapat dirasakan,
bagaimana kira-kira malunja
tuan doktor itu, ketika kepada-
nja ditolak untuk memberikan
peladenan. Ditempat jg. umum,
direstoran, ditempat banjak
orang datang dan berkumpul

Dan menurut berita itu, sam-
pai dua kali ia mengalami hal
jang seperti itu. Sudah sekali,
lantas datang lagi, untuk men-
tjoba barangkali........... X

Oh Amerika, negeri ,,demo-
krasi”, pendekar demokrasi
tempat jang menarik seperti
besi berani bagi bangsa-bangsa
seperti bangsanja Dr. Kya itu,
termasuk diantaranja bangsa
Indonesia, sebab diantara
pangsa Indonesiapun tidak
sedikit orang jang menamakan
dirinja pemimpin, memandan‘g
Amerika sebagai satu-satunja
negeri jg. akan dapat menolong
dan membantu Indonesia ke-
juar dari kesukaranZ?, terutama

itu

e
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dalam kesukaran ekonominja,
dan  usaha pembangunannja,
tempat melawat dan menindjau
jg. tak putus-putusnja, meng-
agumi segala apa jang ada di
Amerika termasuk djuga
barangkali, kekaguman meli-
hat penghinaan jang
sudah sering terdjadi disana,
penghinaan terhadap orang
dari bangsa kulit berwarna,
seperti halnja Dr. Kya itu.

Oh Amerika, sekali setia
akan tetaplah tinggal setia dan
mengharapkan pertolongan da-
ri engkau . Hidup
pemudja Amerika! Hidup Dr.
Kya! Hidup penghinaan terha-
dap bangsa berwarna, siapa
suka boleh datang dan ambil
ke Amerika Serikat ............
Apa sadja akan bisa dapat
disana, mulai dari dollar
sampai kepada penghinaan,
mulai dari kebudajaan-telan-
djang sampai kepada soal ke-
Islam-an. Karena itulah, tidak
heran, tuan Hamka pun sudah
berangkat, puntuk menindjau
dan mempeladjari jang terse-
but belakangan di ... Amerika,
selama empat bulan, menurut
berita jang telah disiarkan.

*
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Kalan di Burma :

Kabarnja kalau di Burma
keadaan sebaliknja. Bukan
peaghinaan jang diterima dan
dialami oleh orang-orang Ame-
rika, melainkan kesenangan,
dalam segala hal.

Ada kawan tjerita. Di Rang-
goon katanja, kesukaran ru-
mah sepehti di Djakarta djuga,
karena itu disana banjak pula
rumah-rumah atau gubuk2
darurat.

Tapi kalau untuk Amerika,
kekurangan rumah tidak ada.
Untuk Kkantor propagandanja
sadja, jang terkenal dengan
nama Usis itu, ada tersedia
gedung jang paling bagus dan
paling besar ditempat jang pa-
ling ramai pula. Itu baru
untuk Kkantor propagandanja.
Belum untuk kantor kedutaan-
nja, rumah-rumah pegawai-
pegawainja. Untuk kantor2
lainnja jang banjak diperlukan
oleh Amerika, dimana-mana.
Kadang-kadang dikatakan bu-
kan Amerika, tapi PBB, se-
dang njatanja bukan PBB
melainkan Amerika, dan ben-
deranja jang berkibar dimuka
kantor-kantor itu. Kantor? jg.
dikatakan untuk badan dan
urusan PEB.

Segala matjam madjallah,
surat kabar, surat selebaran,
ditiap podjok kelihatan dan
tersedia oleh Amerikan. Per-
kara ada orang Burma atau
bangsa berwarna dihina di
Amerika, itu tidak djadi alas-
an. Madjallahnja laku terus,
surat? kabar dan selebaran jg.
berupa propagandanja laku
terus dan dibatja terus. Apa
lagi barang-barang keperluan
dari Amerika, lebih-lebih mobil
halusnja, jang pakai garis,
bentuk dan modelnja jg. sangat

smembikin gita setengah orang
dan lupa daratan. Itu semua
laku terus, ada penghinaan
atau tidak ada penghinaan.
Kawan -itu tjerita lagi. Bu-
kan itu sadja, katanja. Untuk
membikin pegoda barupun,
diperlukan dan dipakai bantu-
an dari Amerika, Tjoba pikir,
rumah sutji bagi orang Bud-
dha, orang Amerika pula jang
mendirikan di Ranggoon. Ras-
minja pegoda itu dikatakan,
didirikan oleh perdana menteri
U Nu, karena itu diberi nama
pula Pagoda-Thakin Nu. rasa-
nja, sekalipun mendjadi perda-
na menteri, masa begitu lekas
mempunjai uang sebanjak itu,
bisa mendirikan satu pagoda
besar. Uangnja dari mana.?...
Ada lagi tjerita kawan itu.
Disurat kabar tidak begitu
disiarkan, katanja Di Rang-
goon orang mendirikan satu
lapangan besar, untuk pelabukh-
an kapal? terbang.Kabarnja,
kalau itu siap nanti, akan
mendjadi lapangan jang paling

besar dan modern di Asia
Tenggara ini. Tjulup tempat
bagi segala djenis pesawat

terbang, jang besar dan ketjil,
jang pemburu, pembom, ben-
teng wudara d.sb. Masing?
djenis diberi tempat sendiri
dan masing-masing kebangsa-
an pesawat terbang itu ada
pula tempatnja sendiri2.

Jang sudah terang, sampai
sekarang, Burma tidak punja
kapal terbang. sebanjak itu
djumlahnja dan djenisnja.
Djadi tentu ada negeri jang
memerlukan dan akan mema-
kai itu ialah Amerika. Sebab
Inggeris tentu
kuat lagi, angkatan perangnja
tidak bisa sebesar dulu lagi.
Jang sekarang inipun harus
sudah dibantu oleh Amerika.
Inggeris  ditakuti, dibilang
akan ada serangan merah
d.s.b. Inggeris mau takut atau
pura-pura takut, lantas minta
sendjata pada Amerika, ber-
hutang pada Amerika. Kalau
sudah dipalut hutang apa
lagi. Kata Amerika ialah kata
Inggeris djuga.

Sedangkan Inggeris sudah
begitu, apa lagi Burma, bekas
djadjahannja. Sekali Inggeris
takut, Burma akan lebih ba-
njak kali takutnja. Karena ity
pangkalan udara Ranggoon
harus diperbesar. Burmapun
dipalut hutang. Kata Amerika
mendjadi kata Burma pula.
Karena itu tentara Chiang Kai
Shek jg. berada dan melanggar
kedaulatan negara di Burma,
tidak bisa diusir. Ch. K. Shek
itu kawan Amerika, karena itu
tentara Ch. K. Shek tidak
usah ditarik dari Burma dulu.
Tunggu pangkalan udara siap.
Dikerdjakan oleh rakja Bur-
ma dengan banting tulang.
Nanti dipakai oleh Amerika.
Sudah banjak nanti pesawat
Amerika bisa turun dan men-
darat disana, 'kan gampang
beri bantuan, dimana perluy,
pada tentara Ch. K. Shek jang
berada di dan telah melanggar
kedaulatan Burma. Apa boleh
buat. Kalau sampai perkem-

tidak begitu '

bangannja sedjauh itu nanti,

Burma rasanja djuga tidak
bisa bilang apa-apa, sebab
kata Amerika, adalah kata

Burma, harus mendjadi kata
Burma, artinja diturut

Dr. Kya boleh
bolak balik
Amerika
lagi

lagi
restoran
dan boleh ulangan
bolak balik menerima
prenghinaan. Selamat berkawan
dengan Amerika dan selamat
berkundjung dan menindjau ke
Amerika dan selamat

ulang
masuk

menerima penghinaan, kalau

datang lagi nanti.

Ukuoran harus Amerika :
Akibat berkawan dengan

Amerika, .atau lebih baik, se-
bagai hasil dan kemadjuan jg.
dipéroleh sedjak berkawan
dengan Amerika, berpendirian
dan bersikap serta memihak
pada.rAmerika. sekarang di
Djakarta ini kabarnja telah
banjak orang jang memakai
ukuran Amerika dalam segala
hal. Makan setjara Amerika,
mandi setjara Amerika, tidur
setjara Amerika, keluar rumah
a la Amerika, pergi restoran
dan bersenang-senang didalam
atau diluar kota setjara Ame-
rika, berpakaian dan minum
rokok menurut ukuran Ame-
rika, perkakas rumah d.s.b.
harus menurut Amerika dan
ukuran Amerika. Barulah bisa
setingkat dengan internasional.
Dan kalau sudah mentjapai
ukuran internasional ini, baru-
lah Indonesia bisa naik seting-
kat dengan internasional pula,
Bebitu kabarnja.

Si_ Bursock katanja, dia

“tidak keberatan segalanja itu,

Ia djuga ingin senang, ia djuga
ingin naik mobil dan punja
gedung besar dan bagus. Ia
djuga ingin pakaian bagu2 dan
tjukup uang buat ber-senang?,
asal djangan Senang-senang
dalam artian setengah orang,
harus pergi ketempat-tempat
dansa, sewa taxi-girls, minum
sampai mabuk-mabuk, Iupa
daratan, tidak ingat lagi sopan
santup dan kesusilgan, sampai
dirumah berkelahi, kalau sang
isteri orang elok laku, dan
tidak berkelahi dua-duanja,
laki dan isteri sama-sama suka,
mentjari kesenangan sendiriz,
dan sampai dirumah dua-dua-
nja mulutnja berbau minuman
keras alkohol dan nikotin tem-
bakau

Si Bursock tidak keberatan

- asal betul-betul semuanja

itu dapat diperoleh dan ditjapai
oleh rakja kebanjakan, Dengan
djalan jang tidak melanggar
hukum, dengan djalan halal
dan sjah. Dan bila seseorang
jang hendak ingin mentjapai
tjara hidup dan ukuran hidup
jang begitu, djuga tidak kebe-
ratan, asal orang jang bersang-
kutan itu betul-betul memakai
jang mendjadi haknja ' sadja,
tidak mengambil  hak orang
lain, tidak dengan djalan me-
nipq. tidak mentjuri setjara
halus, tidak sogok dan tidalk
suap tidak selundup......
jang kKesemuanja djalanz Jang
tidak baik ini pastilah membi-
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kin merosot achlak dan budi
pekerti, tidak sadja beberapa
orang, tapi menular keseluruh
masjarakat, bila jang duduk
diatas terutama memulai dan
memberi tjontoh kedjurusan
itu. Ingatlah peribasa: Kalau
guru kentjing berdiri
Dan

akibatnja ini sekarang,

njata kelihatan didalam masja-

rakat kota terutama, tempat
bertjokol segala pemimpin dan
pembesar dan Pegawai, entah
segala apa lagi nama pangkat
dan kedudukan, tempat berga-
ul  dan berkenalan dergan
orang asing,

Si Bursock katanja tidak
keberatan, kalau seseorang
mengambil dan memakai ukur-
an Amerika itu uptuk dirinja
sendiri, sanggup ';nemakainja
untuk  dirinja  sendiri dan
mentjukupi sjarat2nja dengan
djalan jang sjah, Tapi amat
sangat keberatan sekali, kalau
ukuran Amerika itu diambil
dalam soal dan "‘urusan jang
mengenai umum lebih-lebih di
Djakarta Yni sekarang, tempat
penduduk  berkumpul entah
berapa djuta, sempit, sesaly dan
berdesak-desak.

Kalau orang
ukuran’ Amerika dan harus
pakai ukuran Amerika, pasti-
lah tidak akan djadi. Tidak
akan tertolong penduduk Dja-
karta jang berdjedjal-djedjal
sekarang ini. Dalam pendirian
rumal dan perluasan perkam-
pungan’ dikota ini, kabarnja,
pendirian Balai Kota, sikapnja
dan ukuran jang dipakainja,
bukanlah ukuran Indonesia,
tjara jang sanggup didjalankan
oleh bangsa Indonesia. Harus
ukuran ,internasional”,

Kita tahu, walikota Djakarta
Sjamsuridjal, dulu pernah djadi
walikota Solo, sebelum Belanda
menjerang. Sesudah berdirinja
kabinet Sukiman-Suwirjo, lan-
tas Pak Wirjo sebagai wali
kota dulu diganti oleh Sjamsu-
ridjal itu. Ja djadi anggota
dewan Pimpinan Masjumi
sebelum muktamar bulan jang
lalu ini, dan tempohari digjar-
kan dalam surat kabar Dja-
karta, bahwa ia termasuk
salah satu jang pro dan memi-
hak Amerika, waktu dewan
partai Masjumi membitjarakan
Politik kabinet Su-Su.

Karuan sadja sekarang. Ja
sudah djadi walikota Djakarta.
Orang jang terang memihak
pPro Amerika, Mendjadi kepala

pPemerintah tempat

segala - wakil-wakil
luar negeri. Maklum sadja
sikapnja, bukan, Tak usah dj-
Ljari lagi dan tak usah diterka
lagi. Tak usah heran lagi,
kalau utusan Pemuda dan
Peladjar hendalk mengundjungi
kedutaan Amerikg dengan dja-
lan jang sjah  dan menurut
peraturan, tempohar(. lantas
jang menjambut papg utusan
itu dimuka pintu, jalap Ppolisi
Pengawas keamanan negara
Republik diiby kots.ni‘a. bagian
(dulu namanja PAM),

menjuruh  kembaji sadja ity

mengambile . ,

——n
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